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ABSTRAK

Tidak dapat dipunkiri bahwa ada sebagian masyarakat Islam yang mempunyai kebiasaan dan cara
memohon kepada Allah menyimpang dari ajaran-ajaran Islam. Hal seperti ini dapat dilihat adanya
Upacara Rokad Bumi yang ada di desa Soket Laok kecamatan Tragah Kabupaten Bangkalan.
Upacara Rokad Bumi ini pada dasarnya adalah permohonan kepada Allah SWT. Namun ironisnya,
cara-cara yang digunakan sama sekali tidak diajarkan dalam Islam. Adapun tujuannya adalah
supaya tanaman mereka mendapat hasil yang melimpah, terhindar dari hama dan terhindar dari
gangguan ular. Upacar rutin ini diadakan setiap tahun, tepatnya pada hari Jum’at Wage pada
musim tanam (masyarakat setempat menanam ladangnya dua kali dalam setahun). Upacara ini
juga menggunakan benda-benda yang dianggap dapat menolak bencana, yaitu kulit kambing,
la’ola’ (sejenis kue) dan daun pohon aren. Upacara ini mempunyai keanehan atau kekeramatan
seperti yang sering diceritakan oleh penduduk setempat seperti pada saat upacara ini selesasi dan
pengikut pacara ini pulang, banyak ular mendatangi tempat itu untuk mencari remah-remah
makanan dari pengikut Upacara. Rumusan masalah dalam pembahasan ini adalah; 1). Apa latar
belakang kehidupan masyarakat desa Soket Laok Kecamatan Tragah-Bangkalan. 2). Apa dan
bagaimana Upacara Rokad Bumi tersebut. 3). Apa yang melatarbelakangi Upacara Rokad Bumi
tersebut sehingga rutin diadakan setiap tahun dan sejauh mana kepercayaan masyarakat Soket
Laok terhadap Upacara Rokad Bumi tersebut.

Jenis datanya diukur secara kwantitatif, sedangkan Teknik Pengolahan Datanya menggunakan
Metode Observasi, Metode Pembahasannya meliputi Induktif, Deduktif dan Komperatif. Metode
Pengolahan Datanya dilakukan dengan langkah-langkah Editing, Klasifikasi, Tabulasi dan Analisa
Data (menggunakan teknik “Diskriptif Kwalitatif” dengan prosentase). Kesimpulan dalam
pembahsan ini adalah; 1). Latar belakang kehidupan masyarakat desa Soket Laok adalah petani
dan sedikit sekali yang menekuni bidang pekerjaan lain. Hal ini disebabkan karena rata-rata
pendidikan umum masyarakat Soket Laok sangat rendah, walaupun pendidikan di sekolah umum
lebih rendah, namun sebagian besar dari mereka pernah mengenyam pendidikan agama, seperti di
Madrasah Ibtidaiyah, di Masjid, di Surau dan sebagainya. 2). Upacara Rokad Bumi di desa Soket
Laok merupakan kegiatan bagi warganya. Karena tujuan utama dari upacara ini adalah memohon
kepada Allah SWT agar tanaman mereka terhindar dari hama dan mendapat hasil yang berlimpah,
serta terhindar dari gangguan ular. Namun cara-cara yang mereka lakukan sama sekali tidak
terdapat di dalam Islam. Hal ini dapat dilihat dari cara mereka menanam kulit kambing, daun aren
dan la’ola’ diladang mereka. 3). Upacara Rokad Bumi di desa Soket Laok rutin diadakan setiap
tahun. Hal ini disebabkan bahwa setiap kepala desa yang memimpin desa tersebut tidak berani bila
Upacara ini ditiadakan, karena salah seorang dari mereka pernah mendapat musibah disebabkan
dia tidak mengadakan Upacara yang biasa digunakan. Upacara ini juaga ada penagruhnya bagi
keimanan masyarakat Soket Laok, karena dengan melakukan ini mereka yakin bahwa apa yang
diinginkan mereka pasti akan terkabul.

Kata Kunci : Kepercayaan Masyarakat, Upacara Rokad Bumi
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH.

Allah Swt. mempunyai sifat-sifat yang komplek dan
tidak satupun mahluk dibumi ini yang depat menyamai «Mya
baik dari dzet-Nya maupun dari sifat-sifat-Nya. Dia Maha
Penyayeang, Maha Pengasih, Maha Pemurah dan masih bany ak
lagi sifat-sifat Allah yang dirasakan oleh mahluk-Nya.

Dengan sifat-sifat~Nya itu semua mahluk merasakan
nikmat dan kebahagiaan. Baik kebahagien didunia  maupun
kebshagian di akhirat. Salah satu sifat Allah adaleh Ma-
ha Pemursh, sehingga semua makhluk dapat meminta apa sa-
Ja yang diinginkannya.

Meminta atau mengharap sesuatu sesuatuy dari Allah
sesual dengan apa yang diinginkannya (berdoa) tentu ada
aturan dan tatascaranya. Jadi, memohon atauy berdoa kepada
Alleh tidak boleh sekehendek hatinya, apabila doanya i -
ngin dikabulken. Doa yang tidek memenuhi aturan yeng ka-
deng-kadang tidak dikabulkean oleh Allah.

Allah senantiasa memerintah kepada manusia agar
berdoa dan selalu merendahkan diri pada-Nya. Dengen cara
seperti itu Allah berjenji akan mengabulken doanya den
mewujudken segala apa yang diinginkannya. - sebageimena

firmen Allah:
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Artinya: Berdéalah kemu kepadaku niscaya kukabulkan doamu
itu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri da-
ri menyembah-Ku aken masuk neraka_ jehannem dalam keadaan
hina dina ( d.S. Al-Mu'min : 60) 1;

Memang tidak dapat dipungkiri bahwa da sebagian ma
syarakat Islam yang mempunyei kebiasaan dan cara memohon
kepada Allah menyimpang dari ajaran-ajaran Islam. Hal se-
perti ini dapat dilihat adanya Upacara Rokad Bumi yang a-
de di desa Soket Laok kecamatan Tragsh kabupaten Bangka -
len. Upacara Roked Bumi ini pada dasarnya adalah permoho-
nan kepada Allah Swt. Nanun ironisnya, cara-cara yang di
gunekan sana sekali tidak diajarken dalem Islam,

Adapun tujuannya adalah Supaya taneman mereka men-
dapat hasil yang melimpah , terhindar dari hama dan ter-
hinder dari gangguean ular. Menurut kKeyakinan . masgyarakat
setempat ular-ular tersebut skan nengganggu masyarskat a-
pebila Upacare Rokad Bumi ini ditiadakan,

Upacara ini rutin diadskan setiap tahun, fepatnya
pada hari Jum'at wage pade saat musim tenam (. masyarekaet
setempat menanam ladengnya dus kali dalam satu tahun).

Upacara ini juga menggunakan benda-~benda yang di-~
anggap dapat menclek bencana, yaitu: kulit kambing, la'o-

la' (sejenis kue) dan daun pohon aren. Ketiga benda terse

1). Departemen Agama, Al-Gr'An dan Terjemahannya, Proyek
Pengadaan Kitab' Suci AI-Qur'an Dept. Agama RI,Jskarta,
1683, Hal. 767. '




but ditanem diladang penduduk dengan herzpan agar tanaman
mereka selamat dari hema dan mendapat hasil panen yang me-
-1impah.2)

Adapun kronologi Upacara Rokad Bumi ini adalah:
Sebelum. Upacara ini dilangsungkan, kepala desa berussasha
mencari dane untuk keperluen Upacara kokad Bumi ini seper
ti membeli seekor kambing, membuat nasi tumpeng, membuat
la'ola' dan keperiuan leinnya. Pada saat musinm tanam. per-
tema tepatnya hari Jum'at wage, penduduk desa Soket Laok
hadir ke tempat yang memang biasa digunakan untuk Upacars
ini. Tempet tersebut dinamakan Por-poran. Ditempat inilah
kambing yang telah disiapkan dipotong { disembelih ), ke-
mudian dimasak ditempat ini Jjugea. Kemudian seorang pemu -
ka agama membeca doa-doa khusus Upacara Rokad Bumi, selan
Jutnya pemuka agama membagik an kulii kembing, la'0la' dan
daun pohon aren. Setelah itu Ppengikut Upacara ini menyan-
tap hidangan yeng telah tersedia dengen lauk daging kam-
bing. Setelsh Upacara selesai, para pengikut Upacera ini
tidak langsung pulang melainkan menuju ladangnya masing-
masing untuk mensnam kulit kaebing, la'ola' dan daun po
hon aren.

Upacara Rokad Bumi ini juga memilik]i keanehan-kea

nehan: atau kekeramatan seperti .ysng sering diceritaekean. ]

2). Mattaji, Tokoh masyarakat Soket Leaok, Wawancara, di
dess Soket Laok kec. Tragah - Bengkalanm, 2-1-1995



leh penduduk setempat seperti pada saat upacara ini sele-

sai dan pengikut Upacere ini pulang, banyak ular mendata-

ngi tempat upacara untuk mencari remah-~remah maksnan dari
pengikut Upsacera. Kenehan lainnya adalah, ada seorang ke-
pals desa tidak mengadekan Upacara Rokad Bumi ditempat bi
asa digunakan sejask nenek moyang mereka pertama kali me -
ngadakan Upacara ini. Akibatnya, malam hari setelah peris
tiwa itu kepala desa tersebut digigit ular berbisa di ru-
mahnya, kerena pada saat itu rumah kepela desa tersebut ,
didatangi oleh banysk ular berbisa.>’

Memeng, tidek dapat diketahui dengan pastisejak ka
pan Upacars Rokad Bumi ini pertema kalil diadskan di . dese
Soket Laok kéréna tidak seorangpun yang mengetahui dan
tidak ads sebuah menuskrippun yang mencetat kapan pertama
kali Upacare ini pertama kali diadsken. Pada umumnya ma -
syarakat setempat berpendapat bahwa sejak kakek nenek me-
reka ada Upacara Rokad Bumi ini sudah ada.

Dengen latar belakang diatas, maka kami terpanggil
untuk meliti dan mengungkap tentang keyskinan masysrakat-
desa Soket Leok kecamatan Tragah kabupaten Bangkalan ter-
hadap Upacera Rokad Bumi serta pengaruhnya terhadap aqi -
dah.

B. PENEGASAN DAN ALASAN MEMILIH JUDUL.

Dari judul diatas yang perlu ditegaskan adalah mak

3). Ibid. 2 - 1 - 1995.



na " ROKAD BUMI ", Roked berasal dari kata Barokah “yang
dilogatkatkan dalam bshasa Madura menjadi "Rokad" yeng
mempunyai arti berkah atau selamat. Jadi, ROKAD BUMI be-
rertl selsmatan untuk bumi atau tanah pertanian. “)

Sedang mak sud den tujuan dari Jjudul:

STUDI KEPERCAYAAN MASYARAKAT TERHADAP UPACARA ROKAD BUMI
DI BESA SOKET LAOK KECAMATAN TRAGAH KABUPATEN BANGKALAN.
Adaleh: untuk menilsi serta meneliti sejauhmena pemaha -
man, keyakinan dan ketergantungan. masyarskat. tersebut ds
lam aktifitas mereka sebagal petani dan dampaeknya terha-
dap keimanan serta terhadap peribadatan mereka sebagai u
mat Islam.

Setelah kita ketahui maksud dan tujuan judul dia-
tes dari sisi lain penulis mempunyai beberapa alasan de-
lam memilih judul dianteranya:

1. Sepengetahuan penulis, judul atau permasalahsn-perma-
salan diatas belum permah dibshasg, selain itu pPermasa
lahen dan bahasannya sesueail dgngan Jurusan penulis ya

itu Perbandingan. Agama.

2. Di era globalisasi seperti sekarang ini ternyata ma =,.

sih ada umat Islam yang mengerjakan sesuatu yang ti-
dak rasionel dan mempercayai adanya sesustu yang ber-
bau mistik.

3. Kerena keimenen. ( agidah ) adelsh faktor ysng sengat
penting bagi umat menusia sebagai makhluk Allah Swt.

den sebpgai tulang punggung bagi kehidupan seseorang,

4). H. Masyhuri Ridwan, Tokoh Agafna. wawancara,di desa
Soket Dejah kec. Tragan Bengkalen , 15-1- 49g5

1



delem menentukan giapa dirinya dan untuk apa dia diciB
takan.

C. RUMUSAN MASALAH.

Berdasarkan pada permasalahan~permasalahan diatag,
meka penulis dapat merumusken permaesalshan sebagal beri -
kut:

1. Apa latar belskang kehidupan masyarakat desa Soket La-
ok kec. Tresgah ~ Bangkalan ?

2. Apa dan begaimane Upacara Rokad Bumi tersebut ?

5. Apa yang melatarbelakangi Upacara Rokad Bumi tersebut
sehingga rutin diadaken setiap tshun dan sejauh mana
Kepercayaan masysrakat Soket Laok terhadap Upacsra Ro-
kKad Bumi tersebut ?

D. TUWUAN YANG INGIN DICAPAI.

Adapun tujuan yang dicapai dalam penulisan skrip--
si ini adalah:
1. Ingin mengetahui latar belskeng kehidupan mesyarskat-
Soket Laok
2. Inpin mengetahul pel._ksasnean den tate cera Upaéara Ro
kad Bumi serta Asal usulnya sehingga Upacera ini di -
- laksanskan oleh masyarskat Soket Laok
3. Ingin mengetahul sejauh pgpa kepercayaan. magsyarakat

Soket Laok terhadep Upacara Rokad Bumi.



E. SUMBER-SUMBER YANG DI GUNAKAN

Sebagal obyektifitas materi yang diperlukan, penu -

liis memekal / menggunakan beberapa sumber yang saling me-

lengkapi yaitu sebagai berikut:

1. Penelitian lapangan sebagai surber utama, dengen mengam
bil populasi desa Soket Laok kecamatan Tragah kabupaten
Bangkalan dan sebagai sampelnya diambil 50 orang war-
ga.

a.. Populasi
Sebagai populasi dalam penelitian ini penulis mengem:
bil semua warga dess Soket Lack atau sebegian yang
dapat mewakilinya;

b. Szmpel
Dari populasi tersebut, meka penulis mengambil seba-
gian sempelnya yeang depet dianggap sebagai wewakili
dari seluruh populasi. Dengean sampel 50 orang respon

den.

2.. Buku~buku perpustakesn sebagai sumber sekunder untuk
memperkuat pendapat serta untuk menunjeng berhasi lnya

penelitian ini.

3. Pejebst-pejebat dese / kelurehan den pegawai - pegs -
wal kecamatan untuk memperoleh informasi guna melengka

pli penulisan kripsi ini.



F. METHODE DAN SISTIMATIKA PEMBAHASAN.

1. Methode Penelitien
a. Sumber Data
Yeng menjadl populasi dalam penelitian ini adalah
masyarakat dess Soket Laok kecamatan Tragah kabupas -
ten Bangkalan.
Mengingat populasi yang begitu banyek dan tidak mung
kin terjangkau seluruhnya oleh peneliti, maké dalam
penelitian ini perlu diambil sampel yang sudsh diang
ga8p cukup untuk mewakill seluruh populasi. Sedengkan
teknik sampling yang digunskan adelah Non Random Sam
pling (Porpose Sampling) y&itu meilih kelompok sub -
yek yang didasarkan ates ciri-ciri atau sifat- sifat
tertentu yang dipandéng mempunyai sangkut yang erat
dengan ciri-ciri atau sifat populasi yang sudah dike
tahui sebelumnya. 5)
Teknik tersebut didasarkan atas pertimbengan
wektu, bisye dan tenaga, sehingga tidsk dapat mengam
bil sampel yang banyak hanya 50 orang responden { 20
persen deri seluruh pengikut Upecara Rokad Bumi. ) de

ngan perincian sebagai berikut:

5). Sutrisno Hadi, Methodologi Reseach,Jilid I, Andi Oset,
Yogyakerta, 1993, Hal., 82.




a. Tokoh agamea i 3 orang

b. Tokoh masyarakat : 3 oreng
c. Aperat pemerintsh / pegéwsi negri : 3 orang
d. Kaum remaja / pelajar : 11 orang
e. Masyarskat umum : 30 orang

Jumlah : 50 orang

b. Jenis Data yang Dihimpun

1. Deta yang diukur secara kwantitatif diperoleh in
formasi dari responden di lokasi desa Soket Laok

2. Diukur secera kwantitatif dan diperoleh deri pan-
dangan masyarakat Soket Laok terhadep Upacsra Ro

kad Bumi.

¢. Teknik Pengolahan Data
Teknik yang ditempuh untuk memperoleh  data
yang fafalit adalah:

1. Methode Observasi : Sebagai methode ilmiyah,‘bia-
sa diartikan sebagali pengematan den pencsasstan
yang sistimatis dari fenomena-fenomena yang di se-

lidiki.6)

Methode Interview: Methode pengumpulan datea de -~

ngan jalsn tenya jewab sepihak yang dikerjesken de

ngan sistimatik den berlandasken kepada tujuan pe

nyelidikan. 7)

6). Sutrisne Hadi, Methode Research, Jilid 1I, Andi Offset
Yogyakerta, 19989, Hal. 139.
7). Ibid Hal. 193




Methode Wuesener: Adalah merupaskan daftar pertanya

an yang disusun secerz tertulis dan ditujukan kepa

da sejumlah orang obyek untuk mendapatkan jawaban

seperlunya dengen anggapan bahwa obyek adalah o-

rang yang tahu tentang dirinya sendiri.a)

2. Methode Pembshasan

Adepun methode pembahasennya sebagai berikut:

a, Induktif:

b. Deduktif:

Yaitu pengolahan data yang berangkat da
ri hal-hal yeng bersifat khusus selen -
Jutnya untuk menuju dan n;enunjukkan pa
da kesimpulan yang bersifat Umum.

Yaitu pengolahan data yang berangkat da
ri hsal-hal yang bersifst umum selanjut
nya untuk menuju dan menunjukkan kepada

kesimpulan yang bersifat khusus.

c. Komperatif: Yaitu pengolehan data dengan melsku ~

kan perbandingen antara beberapa pende-
pat yang mempunyai persamasn atau perbe
daan dan kemudign diembil pendapat yang

mendukung kesimpulen penulis.

3. Methode Pengolshan Deta

Dari deta-dats yang telah diperoleh, selanjut

nyea penulis mengolah data tersebut dengan langkah -

langkah sebagaei berikut:.

8). Ibid. Hal. 174



a. Editing :

b. Klafikssi :

¢. Tabulasl :

Yaitu penulis mengeadsakan pengecekan
deta atau mengoreksi data yang telah
masuk / diperoleh untuk diketahui be-

ner atasu tideknya.

Yaitu penulis mengumpulkan atau meng-
golongkan date yang sejenis yang sesu

a2l dengan masalah yang akan dibshas.

Yaitu penulis merumuskan data kedalem
tabel atau grafik, statistik dan sebs

gainya.

d. Analisa Data :

Ansliss data dalam pembshasan ini

penulis menggunakan teknik analisa " Diskriptis

Kwalitatif " dengan prosentase. Adapun langkah -~

langkahnya adalah sebsgai berikut:

- Menentukan besarnya scor atau frekwensi yang diha

rapkan { Fn ) dengan rumus: scor tertinggi dike~

1i jumlsh pertanysan dikali jumlah responden.

- Kemudian untuk mengetehui hasil prosentasenya di-

gunakan: rumus sebaegai berikut:

Keterangan:

Fo
X 100 %
Fh

Fo : Frekwensi Observasi, yskni hasil penyebaran



engket kepada sejumlah responden.
Fh : Frekwensi @ ideal yeng diherapkan di

harapkan pada setiap responden.

- Langkah tershir adalah, kriteria prosentase pene
litian untuk mengetahui tinggi,  rendeh, baik ,
kurang dan jeleknya ditentuksn dengan  kriteria
sebagel berikut:
76 ¥ - 100 %

Tinggi { baik )

56 % - 75 % : Cukup tinggi ( cukup baik )
40 ¥ - 55 % : Kurang ( kurang baik )
Kurang deri 40 % : rendsh ( Jelek ) 9)

4. Sistimatike Pembahasen.
Dalam penulisan sripsi ini, sistimatika pemba

hasannys adalah sebagai berikut :

BAB 1 Pendahuluan yeng meliputi latar belakang
masalah, plenegasan dan alasan memilih Jju-
dul, rumusen masalah,tujuan yang ingin di
capel serta methocde dan sl stimatika pembe-~

hasan.

BAB II  Studi teoritis yang meliputi, kepercayasn
primitif den Islam, pengertian primitif,un
sur-unsur rohani primitif dan kepercayaan

primitif dalam pandangan I slem.

BAB I11 Rokad Bumi dan masyarakat desa Soket Laok

yeng meliputi, letak geografis dan demogra

9). Suhagr%kte ikunto Es’rg?’gdur agﬁngliiﬁlan %._latu Pendeka-




BAB 1V
BAB V
BAB VI

grafis, latar belekang masysrskat desa So-
ket Laok dan asal-usul Upacara Rokad Puai
di desa Soket Laok.

Keyakinan masyarakat desa Soket Laok ter-
hadep Upacara Rokad Bumi yang meliputi,

tingkat pendidiken masyearakat desa Soket
Laok, keyakinan beragama masyarakat de sa
Soket Laok dan kKeyskinan magyarakat terha-

dap Upacera Rokad Bumi di desa Soket Laok.

Penyajien den analisa meliputi, penyajian
data responden tentang tingkat pendidikan
masyarekat desa Soket Lack, penyajian data
responden tentang keyakinan beragama masya
rakat desa Soket Laok dan Penygjian data
responden tentang keyakinan masysarakat de-

saé Soket Laok..terhadap Upacara Rokad Bumi.

Sebagai bab penutup yang berisi kesimpulan

saran-saran dan penutup.



BAB 11
KEPERCAYAAN PRIMITLIF DAN ISLAM
A. Pengertian Primitif.

Kata primitif diasrtikan bermacam-macam oleh “.pera
ahli bahasa, namun secora geris besar mempunyai arti sa-
ma.

Di dalam kamus bahasa Indonesia yeng di tulis o-
leh Purwadarminta disgbutkan primitif mempunyai arti, me
ngenai atau termasuk delam jaman kuno. 0)

Difinisi lain dari primitif yang diungkapkan oleh
Soeryono Soekanto dinyatakan bahwa primitif berarti kea-
daan sederhana dan homogen,, karena belum. terpengaruh fak
tor-faktor deri luar.ﬂ)

Begitu juga yang didefinisikan dalam Ensiklopedia
Nasionsal Indonesia yang lebih menekenkan pada faham pri-
mitif atau primitivisme menyebutkan bahwa dalam il
mu filsafat primitivisme adalsh aliran yang mengegungken
manusia den masyaraekat primitif. ‘1_2)

Selain itu, Syemsul Arifin dalam bukunya Mini Cy-
clopaedia mengungkapken arti primitif secars lua.;.’. yang

sangat erat kaitannya dengen penulisen skripsi ini :

10) Purwadarminte, Kamus Umum Bahasa indonesia, Balsai Pug
taka, Jakarta, 199)’ Halo

11) Soeryono Soekanto, Kemus Sosiologi, CV. Rajawali, Je-
karts, 1985, Hsl.

12) Hek Cipta PT. Cipta Adi Pustaka, Ensiklopedi Nesional
Indonesia, PT. Cipta Adi Pustaka, Jakarta, 1990, Hal.

/9



Kata primitif sering kali di sameksn pengertiannya
dengan kata primary. Keduea kata - .tersebut
diartikan dengan hal-hal yeng ewel, baik awal dalam pe. -
ngertian masa maupun awal dalam Perkembangan (fundatio -
nal) . Kerena itu Arche J Bshm mengatakan bahwa = agama
primitif sdaleh agama dalam kedua pengertian tersebut .
Dan agamaprimitif tidsk muncul dimesa-masa pertama teta-
Pi agama itu kadang-kadang wemberikan desar terhadap 1 -
dee~idea dan praktek keagamaan yang berkembang diigsat se
karang ini. Van der Leeuw dalam bukunya De Primitive men
sch en de religie mengateken bahwa primitif dan modern
tidak mungkin dijadiken istilah-istilah bagl masa - masa
tertentudalam evolusi umat manusia, lebih lagi tak depat
digunakan untuk menyatakan keadaan manusia yang kurang
Peradapannya atau lain Peradabannya. Istilah -istilah i-
tu hanya berarti dan berguna jika dipakai sebagazimana su
sunan tertentu budi manusia yang pada beberapa kebudaya=
an dan mase, lebih jelas nampaknya daripada kebudaya an
den masa yang lain, tetapi masih esensial bagi segala masa
den kebudayaan. Jadi, primitif ialah susunen tertentu bu
di manusia, suatu cara tertentu di dalam mengalami dan
mendekati dunia serta Tuhan, suatu Pandangan tertentu te

rhadsp segala kehidupan disekeliling hanusia dan  guatu

mentalitet atau sikap rohani yang tertentu. Untuk menen-

tukan keprimitifan suatu kepercayaan. dan agamna dapat di-

perhatiken beberapa struktur rohani primitif yang kadang

kadang masih terkeit dengan suatu kepercayaan dan agama

dimase~mass kini. Strutur-struktur rohani ini adalah:

1. Tidak bisa membedan nisbah antara subyek (manusia) de
ngan obyek (elam) sekitarnya.

2. Kesadaran Epengalaman ) hidup totaliter dari dunia.

3. Partipasi (ikut serts)atau mengsmbil bageian dalem su
atu peristiwa.

4. Pandsngen dunia secara magi .

5. Pembentukan kehidupan perassan dan fiki; delam mite

6. Cenderung kepada upacara-upacara ritual!:

Dari semua difinisi tentang primitif diatas, da -
pat ditari suatu kesimpulan bahwa primitif adalah auatu
keadaan yang masih murni dan belum dipengaruhi oleh se -

suatu yang bersifat modem.

13) Syemsul Arifin, Mini Cyclopeedia Idea Filsafat5 Keger-
cayaan dan Agama, PT., Bina Ilmu, Surabaya, 19 Hal.

227 - 229.
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B. Unsur-unsur Rohani Primitif

Kepercayaan primitif tidak depat dikatagorikan seba
gel sustu agana. Karena katago = sustu agama harus memenu
hi beberapa kriteria. Disntaranya herus mempunyai pendiri
dan kitab suci. Sedangkan dalam kepercaysan primitif tidak
.terdapat kriteria seperti itu.

Andrew M. Greeley, seorang sosiolog memberiken bata
sen terhzdap agama, bshwa agama terdiri dari dus komponen
yaitu sekular (duniewi) dan sakral (suci). Keduanya tidak
bertentangan seolah yang profan dan yang suci merupakan du
a8 dunia yang daspast dipisahkan dengan garis batas yang te-
gas. Meskipun sekular den sakral agek berbedas, bstas anta-
ra keduanya tidak tampak dan bisa ditembu;ﬁ )

Salah satu sifat yang paling menonjol dari masyarea-
kat tradisional adalah bahwa mereka menysdari alam lingku-
ngannya disatu sisi sedangkan dari sisi yang 1lein me=
reka menyadari adanya alam lain yang mengelilinginya namun
irenisnya, mereka tidak mengenaln}a. Oreng-oreng primitif
menyadari bahwa hidupnya sangat tergentung pada alam. Apa-
bila mereks dapat menyesusikan dengan alam, berarti hidup-
nya akan selamat. Mereks juga ingin menguasai alam yeng la
in dengan jalan magis. Bengsa primitif menganggap adanya

hubungan antare dunies gaib dengan alam nysta atau kehidu -

14), Andrew M. Greeley, Agema Suatu Teori Sekular, trj. Ab-
dul Djamal Sacmole, Penerbit Erlanggs, Jakarta, 1988,

Hal. 1




pPan nyats. Hubungan tersebut dapat muncul dalam bentuk pen

cipte, penjage den lain sebagainya15)

Dl dalam kepercaeyean primitif juga terdapat mitos -
mitos yang berisi tentang terjedinya dunia:

1. Adanya dua pengertian yang terpisah terhadap adanya a-
lam atas dan alam bawah.

2. Adenya perkawinan diantara keduanya.

3. Keturunannya menjadi dewa penguass dunia (teogoni), pe-
muka masysraket ( leluhur mereka )

4. Terdapat pertarungen antara alam atas dan alam bawah be
gitu juga terjedi diantara dewa-dewa dan para leluhur.

5. Kemstian selah satu pihak dipandang sebagal ko}ban yang
yang menghasilkan kesejashteraan, bagi tanam-tanaman.

Sedangken pembagien lain yang mengemukaken mitos
tentang permulaan dunia ini dibagi menjadi dus:

1.. Theoganin yang menganggap bahwa setiap bagian dunis ini
dipesonifisir.,sehingga pencipta lebih merupaken rangks
ian dari perkawinan dan kelahiran.

2. Mitos tentang penciptean Tuhan menjadikan dunia ini de-
ngen segala isinya. Unumnya penciptaan ini dimulai dari
suatu chaos.

Chaos adalah suatu kegelapan dan kekaluten yang tan
pa bentuk, tanpa batas, ysng kacau serta tidak teratur dan

tanpa hukum sema sekali.Dalam situasi dan keadaan .tersebut

k Pembinasn
15). Depertemen Agama, Fenomenologi Apgama, Proye
dan Prasaranz Perguruan Tinggi Agama IAIN, Jakarta 1983

Halo 29 - 30'




terdepat keprokporanddan elemen - elemen dunia]s)

Adepun unsur - unsur rohani primitif yang paling do
minan adalsh dinemisme den snimisne.
DINAMI ME, berasal dari kata‘Yunani dynamos yang artinya
kekuatan atau teneps jadi dinami sme mempunyal arti keper—
cayasn tentang adanya kekuatan gaib yang terdspat pada
berbagai benda balk bends hidup maupun bemda meti. keku-~-

atan galb ini memancarkan pengeruhnya secara gaib pula ke
pada sekitarnya.

Bends - bende yang memancarkan kekusten gaib  itu,
di sebut benda - benda keramat, dan digolongkan dalam ti-—
ga bageian:

1. Benda ~ benda keremat.

Yeng dimeksud bende - benda keramst bagi orng pri-
mitif, islsh bende - bends yang mempunyal kekusatan luar
biasa. Misaslnye benda -- benda itu jareng didapat seperti
logam emas, perak, besi dan lain - lain. Memang barang-
berang yeng sneh dan jzrang-didagat-itu baji bangsa pri-
mitif depet menimbulken kesan gaib.

2. Binatang - binatang keramat.

Pade keperceyssn bangszs primitif, terdapst  ::suatu
anggapen terhadap beberapa jenis binatang ysng keramat.
Binatang - binatang tersebut dilarang diburu, kecuali pa=—
da wektu punen ( wsktu suci ). Ade pula sejenis binatang

yang dianggsp depat menurunkan menusia, binatang suci di-

16). Ibid. Hal. 30



sebut totemisme. Di Indonesia kepercsysen semacsm ini Jja
rang terdapat.

Pada umumnya tiap - giap clan mempunyai totem gen-
diri - sendiri. Binatan totem itu sangat dihermati dan ti
dak boleh dieniaya, tidak boleh diburu sewenang - wenang
den dagingnys tidek boleh dimsken dengsn semberangesn. Hs-
mye dengen upacarae - upacara resai saja diiadakan penyembe
lihan binstan totem. Dalam upacara itu kadang -~ kadang ai
adskan taerietsrian. Adspun binatang -- binatang yang diang
€3p kKeramat itu misalnya : buaya, harimau, ular, burung
perkutut dan sebagainya.

3. Orang-orang kereamat.

Di delam masysrskat, terutama masyarakat primitif,
terdapat anggapan bahwa beberapa manusia ada yang diang -
gap suci, keramat, bertuah den sebagainya. Mereka dihor -
mati lebih daripedes orang lain. Menurut. pendapat mereka,
orang-oreng tersebut mempunyal kekuatan gaib. baik kare na
keturunannya maupun karena ilmunya. 17)

Unsur-unsur rohani primitif yang yang lain .adalah:
ANIMI ME, asal kata dari "anima" yang berarti "nyawa" na-
fas ateu roh.

Teori animisme ini pertama kali dikemukegkan aleh

Taylor seorang sarjena aliran evolusioni sme kebangsa an

17)-Abu Ahmadi, Sejarsh Agama, Ramadhani, Solo, 1986, Hal.
25 - 28,




Igeris yang mengatskan bahwa segala sesuatu yang ade dide

lam‘dunia ini semuanya bernyawa. Badan -badan halug ini a
da yang melekat pada diri seseorang yang disebut dengan
diwa. atau roh dan adapula yang tidek melekat pada diri
seseorang, wisalnyas, gendruwo, lelembut den lain-lsin.

Mereka percaya kepada roh serta memuljakannya. se-
bab merke berkeyakinan bashwa roh itu dapat memberi menfa=
at dalam kehidupan mereka serta dapat diminta pertolongan
misalnya, orang menyembah pohon. beringin, arcs, gunung, po
hon-pohon besar den lain-lein mereka percaya bahwa benda-
bends itu ada rohnya serta dapat membantu mereka dalam. ma
salah~-magsalah yang mereka kehendsk '1.8)

Animi sme benyak kita jumpei pads berbsgai  bangsa
didunia ini terutams prda mesyarakat primitif, mi salnya
suku - suku bangss di Afrika Selatan. Bahkan animisme ju=
g2 kita jumpai di Afrika Tengah dan Afriks Barat hempir
semuanya animisme kecuali daerah - daersh yang sudah ma~—
suk pengeruh ageame islam dan nasrani.

Di Mesir juga terseuvar kei}ercayaan tentang . roh.
karenanya arang - orang Mesir termasuk bengsa - bangsa
yeng peling dahulu percaya kepada kehangkitan pshals dan

sikse sesudah meti. Mereka membuat lambang untukroh, ka-

dang - kadang dengan "Ka" atsu kadang - kedang dengan gem

18 ) Ibid¢. Hal. 29



bar burung yang mempunyai muka manusia, tetapi kadang-ka —
dang delam bentuk buays atau uler. Mereka mengatekan bahwa
roh mempunyai bentuk bermacam-macam, tetapi mereka tidak
mengatakan adanya perpindahen jiwa (tanasukh) .19)

Di Tiongkok ( Cina ) terdapat pemujaan terhadsp la-
ngit. Mereka berpendapat bahws langit mempunyai kekuatan ,
cara-cera mereka memuja langit dengan mengadekan persemba-
han korban yaitu, daeging sapi muda, beragam sajian, sutera
anggur dan asep pembekarannye Yang mengepul ke atas diser-
tai dengan bunyi-bunyian, pencaran Kembang api dan bari-
sen upacara. Sedangken yang membaca doa adalah kaisar, bu-
nyi doe yeng diucapkan setiap kaisar dalem Pemujaen langit
itu berisikan permohonan supaya Kerajaen dilindungi dan su
Paya dilimpahkan kemakmuran kepada rakyat‘?o)

Sedangkan di Jepang, ada kepercayaa;n terhadap mata-
hari. Mereka berkeyskinan bahwa_ kaisar Jepang adalah ketu~-
runan dewa matshari. Sehingga sampai sekarang tidak ada
keturunen lain yang berani menduduki tshta kekei seran Je -
pang. Pemujzan terhadap dewa matshari itu melahirkén sema-
ngat patriotik bagi bangsa Jepang?”’

C. Kepercayaen primitif Dalam Pandangan Islem.

knimi sme dan Dinemisme adalah unsur-unsur kepercaya

en primitif, Islam tidsk membenarkennya. Di karenakan hal
19). Abbas Mahmoud Al-'aAkkad, Ketuhanan Sepanjang Ajaran A

ama-Agama dan Pemikirsn Manusia, tgq A.Hanafi, Bulan
HET. D0 - .
20) .Jo'ééélef gczu'yb, Agéma-agéma Besar di Dunia, Pustaka Al-
husna,Jakerta, 19335, Hal.1/9. :




hal itu termasuk syirik ( menyekutukan Tuhszn ). Orang yang
menjalankan disebut musyrik.

Islem mengejarkan menegaskan bahwa oreng tidak bo-
leh menghormati dsn menyembsh selain Allah.. sebagaimana di
tegeskan dalam syshadat yang pertsmse

N WP I S

AN VY A LV g
Artinya: " Saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Al-
lah »,

Hanya Allah sajalah Yang Maha Menjadikan, Maha Kuy-
8se den Maha Tinggl serta Maha Bijsksana.

Tenteng pemujasn dan penyembahan kepada benda-ben-
da alam, roh nenek moyang seperti tersebut di atasg Jelas
itu semuanya bertentangan dengan Islam. Islam harus meng-
hinderinya jauh « jauh.

Allah berfirman :

_,).f// . "y s - o -r 27

/QJ)/)"})

Q,_x__uq\ﬂ}.@c.._._-.g_,i
- . -

Artinya : » Janganlah kamu sujud bersembah kepada matahari
dasn jengan pula kepzda bulan, tetapi bersujudlah kepada Al
lah ysng menciptskan mataheri den bulan, jika kamu benar-
benar ingin menyembsah kepada~Nya ". (w.S. Fush-8hifst a-
yat 37}32)

22). Opcit, Depertemen Agama, Hal. 778



Syirik merupakan dosa yang tidak akan pernsah diempg_
ni oleh Allah, walsupun Allah Maha Pengampun. Sebegaima
ma firman~-Nya:

" \
- < ./.,),).-:/, //;.’../).n./,/, ,:.
N5 Gl s 5 A -’)_)—Mi.d‘_;-;-:.v"c-b‘ Oy

-

S IR
. .LL—t:—_l. ,_',_J/
Ar'tinya:
Sesungguhnya Allah tidak aksn mengampuni dosa syirik, dan
s mengampuni segala dosa yeng selain dari itu, bagi
slapa yang dikehendaki-Nya. ( An-Nisa' : 48) 23)

Walaupun syirik merupskan dosa besar, namun hal i-
itu ade hikmahnya diantaranya adalsh bahwa agama di syari-
atkan wntuk mensucikan diri dan membersihkan ruh serta me
ningkatkan akal. Syirik menghilangkan semua itu, = .kearena
ia merupakan akhir kemsna akal Jatuh. Dari situlah 1shir
kekotoran yang merusek individu dan kelompok. Namun de -
ngan tauhid, seseorang dimerdekakan dari ikatan pembude -
kan diri terhsdap menusia atau bgnda lainnya. Dia menjadi
orang yané merdeka lagi mulia, hanya tunduk kepaeda Allah
yang seluruh makhluk tunduk kepada-Nya. 24)

Nabi Muhammad Saw. juga menegaskan agar unetnya

Jengan seksali-kali menyekutuken Allah, sebageimena sabda-
Y A > :_’
nya: . . - - ‘ > w /S

2
Artinya: Jenganlah kamu menyekutukan Allah dengan apapun .5)

23) 1Iwid. Hal. 126

24 ). Anmad Mushthafe Al-Meraghi, Terjemsh Tafsir Al-Mara-
ghi _Jilid 5, trj. Bahrun Abu Bskar - Hery wnoer Aly,
Teha Putra, Semarang, 1986, Hal. 97.

25). Bukhari, Shahih Bukheri,trj. Ahmedi Thoha, Pustaka
Panjimas , Jakarta, 1986, Hal. 32,
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Di antars faedah menyembah Allah Swt. secara lang -
sung tenpa perantasra islah pembebabasan pikiran manusia un
tuk tunduk kepade selain dari Allah, sepertl meanusia, bina
teng, batu, tumbuh-tumbuhan, kekusatan 8lan menurut sifat -
nya dan sebegainya. Manusia tidsk boleh menyembah apa sza-
Je yeng dikeruniakan oleh Allah kepsda manusia. Karena per
buatan seperti itu mengandung kehinaan dan kekastaan yang
sama sekali tidak dikenal dalanm pemikiran lslam.6)

Membebesken manusia dari Penyembsahan seper'ti ini
berarti meletakkan diri manusia ditempatnya semula; yaitu
sebagai tuan bagi benda-benda yang dikaruniakan Allah ity
dan bukan sebagai hamba bagi mahluk yang kureng nileinya ,
daripeda tsraf manusia27)

memang tidek dapat dipungkiri bahwa menusia yang me

"nyembah selain Allah bertujuan agar dilapangken rezekinya
namun hsel seperti itu tentu saja tidak akaen terwujud kare-
na rezeki itu merupskan pemberian dari Allah, bukan: dari

makhluk-Nya seb agaim ena firman-Nya:

’//} I/; ))q/}‘/

q_\)..,\_.u_, s-L.-.....v(_,JU))‘ do sl
Artinya:
"Allah meluaskan rezekiuntuk siapa yang dikehendaki-Nya da
ri hamba—hamba—Nya den Dia membstasi juga". (W.S.Al-Anka -
but : 62) ®)

26 ). anmed Shalaby, Perbandingen Agama: Agema Islam, Rineka

Cipta, Jakerta, 1990, Hzl. 87.
27 ). Ibid Hal. 87.
28 ), Opcit, Departemen Agema, Hal. 637..

HR




Di dalam Islam ade kewajiban terhsdap adanya  jenis
makhluk dari alam gaib, yaitu jin dan malsiket. Kedus mah-
luk Allsh ini tidek dapat dilihat oleh manusia, tetapi ma
nusia wajib mempercayai adanya karena Al-Qur'an banyak me-
nyinggung kedua makhluk Allah itu, dianteranya adalah:

2 7 N

F)J‘-su.l\ LU_A(}“"L}—‘Q r oz ou‘
Artinya:

"Dan Kami telah menciptakan jin sebelum (Adem) dari api

api yang sengat peanas". ( Al-Hijr : 27) 29)

/Jﬂ_, -

g,ﬂu¢;:\4l-¢£;===44l4'2’1

\

Artinya: 7
"Padashal sesungguhnya bagi kanu ada (malikat-malaikat.)ymg

30)
mengawasi (pekerjaanmu)"., (Al-Infithar : 10)

Wwalaupun Al-Qur'an banyak membicerakan tentang jin
tetapi tidek menjediken iman dengan jin sebegai skidah I s~
lam. Lain halnya dengan malajkst. Al-Uur'an membicarakan
Jin sama dengan membicarskan manusia. Jadi, soal .embenar-
ken adenye jin itu adslah termasuk kelanjutan membenarkan
Al-Cur'an dan membensarkasn keterangen yang ada di dalamnya.
Malaikat mempunyei derajat yang lebih tinggi dari pada
Jin, dapat dikatakan bahwa derajat jin den derajat manu -

31)
sia sama.

29).Ibid. Hal. 392,

30).Ivid. Hal. 1032.
31).Syeh Mshmud Shalut, akidsh dan

Fachruddin HS., Bumi aksara, Jakar'ta, 1393, Hal. 25-3.



Benda adalsh tetap benda, apskah benda itu berwujud
sebutir bastu, sepotong besi atau secarik kKertas yeng di-
tulis, nileinya sama saja. Kesemuanya tek mungkin mengan-—
dung kekuatan geib, tak mungkin mengandung gaya sakti le-
bih dari spa yang telesh ditentukan oleh Sunnatullah atau
hukum alam.

Tentang meminta pertolongan kepada roh yang telah
- metl dan mendstangken roh tersebut, haruslah kita Jjauhi.
Karena hal ini dilareng oleh agema.

Menurut ilmu Spiritisme ( ilmu arwash modern ), me=-
mangeil roh itu, bshkan akan mengamgu Ketenangan roh bils
saban - saban kKita penggil, sedang rah itu tak dapat mem-
beri faedah apa - aps kepada kita.

Apelegi kalezu diingat bahwa roh yang mudah . dipang-
gil hanyelah roh - roh jahil ( roh yeng dalam keadaan bi-
ngung ), rob - roh pendusts, roh - roh pembehong saja,
yang samuanyasg?.jelas tidak dapat memberikan manfaat ke

peda manusia.

32). Opcit, Abu Ahmadi, Hal.. 34



BAB III

ROKAD BUM1 LAN #MASYARAKAT DrSA SOAET LACK

Agana Islam masuk ke Indonesia pada abad pertama Hij
riyah ( abad ke 7 / ke 8 Masehi ) den langsung dari negeri
Arab, sebagaimena hasil rumussn seminar masuknya Islam ke
Indonesia di Medan pada tahun 1963. Adapun daersah yang per-

- tama yang di dateangi 1slan adalah pesisir pantai Sumatera .
Kemudian agama ini masuk ke pulau Jawa abad ke 15 M. yang
di sebarkan oleh para Wali Songo. Kemudian sampailsh 1slam
ke pedalaman pulau madura.33)

Agama Islam yang disebarkan oleh para Wali Songo a-
hirmya sampai kedesa Soket Laock dengan nuansa Hirduistis
dan bersifat sinkriteisne. Hal ini dapat dilihat dengan ada
nya selapatan-selamatan, membekar dupa, istilah-istilah Hin
du yang dipakai untuk nama bulan dan sebagainya.

Salah satu bentuk dari adanya pengaruh Hindu adalah
Upacars Rokad Bumli yang diadakan oleh masyarakat desa Soket
Laok. Pada awalnya, Upacsrs seperti ini biasanya dilskukan-
oleh penganut Animisme dan dinamisme yang berkeyakihan bah-
wa setiap benda mempunyai roh dan mempunyai kekuaten.Mereka
memochon kepada benda-benda yang dianggap mempunyai kekerama
tan seperti pohon be sar, gunung, kuburan nenek moyang , dan
sebagainya. Tujuannya adalah agar diberi keselamatan serta

terhindar dari mala petaka, dengan menyediakan aneka maka-

nan ( sesajen )}

«33).5jemsudduha, Penyebaran dan perkembangan Islam,Katolik-
Protestan di Indonesia, Usaha Nasional, Surabaya, 1987
Halo 22 ot




Keberadsan Upacera Rokad Bumi di desa Soket laok me
mang tidok jauh berbeda dari itu, namun wereka tidak memo~
hon kepada gunung~gunung, pohon-pohon be sar, kuburan nenek
moyang dan sebagainya, untuk meminta keselamstan. Namun me
reka memohon kepada Allah Swt. agar taneman mereka menda -
pat hasil yang melimpah dan terhindar dari gangguan ular ,
yang menurut masysrakat setempat akan inengganggu penduduk
desa terutama kepzla desa yang bertanggung jawab atas Upa-
cera ini, apabila Upacara Rokad Bumi ini ditiadakan.

Upacara Rokad Bumi ini menggunakan sesajen dan he=-
wan persembahan, juga menggunakan doa - doe khusus yang
berbahasa Arab. Adapun pengikut Upacara ini dari golongan-
petani, tokoh magyarakat, tokoh agama, remaja dan sebagian
kecil wanita.

Beberapa pengikut Upacara ini banyak bercerita ten-
tang keajaiban Upacara ini, seperti pada saat Upacara ber-
langsung banyak sekali ular-ular disekitar tempat itu,ular
ular itu seakan-~akan ménunggu selesainya Upscars. Setelah-
Upacara selesai ular-ular itu kelgar dari persembunyiannya
untuk memakan sisa-sisa mekenan dari pengikut Upacgra. u-
lar-ular itu tidak pernah menggenggu penduduk. Keanehan
yang lain adalah, pada masa seorang kepala desa yang berna
ma Markoki tidak mengadaskan Upacara Rokad Bumi di tempat
biasanya tapi dipindah kerumahnya ( balai desa ), malam ha
rinya runah kepala desa ini didatangi banyak sekali" ular
dan pada saat Kepala desa tersebut memberi makan ternak di

dzlawm kandang, ia digigit ular berbisa sehingga menyebab -



kan ia meninggal dunia. Menurut masyarakat, kepsla de 22
tersebut kena hukuman karena menyalahi aturan. Keanehan la
innye adalah, ditempat Upacara ada sebuah batu . berbentuk
kerbau. Batu ini sekarang telah lenyap, padahal batu ter-

sebut tidak dapat diambil atauy dipindah karena bstu terse-

but muncul dari dalam tanah,

A. Letak Geografis dan Demografis Desa Soket Laok.

Secéra geografis desa Soket Laok werupskan salah sa
tu dari 18 desa yang ada di kecamatan Tragah dalam wilayah
kabupaten Bangkalan. Desa ini memiliki luas 711.950 Ha per
segl dengan bentuk permukzan %enah daratatan, sedangkan pro
duktifitas tansh rendsh dan curah hujan 1821 mx / tahun,
Kota kecamatan berada di desa Soket laok dan hanya 12 Km:.
dilalui jalan raya.

Sedangkan secara administratif desa Soket Laok ber-
penduduk 2596 jiwa terdiri dari 642 kepala keluarga dengan
kepadatan penduduk 360 jiwa / Km persegi. Desa Soket Laok-
inl terbagi menjadi 6 pedukuhan, yaitu: Pang Macan I, Pang
Macan II, Pang Gubuk, Duwek Dhaging, Gundul dan Soketguwa.

Desa ini terletak disebelah timur laut kota Bangka-
lan yang berjarak 2 12 Km. Desa Soket Laok ini berbatasan
dengan :

Sabelah utsara : Desa Soket Dajah
Sebelah selatan : De sa Kemoneng
Sebelah harat : Desa Kateleng

sebelah timur : Desa Tambin %)

34). Depertemen Dalam. Negri RI, Dafter Isian Potensi De sa
Kelurahan,,[nrektoret Jenderal Pembangunan sda

Bangkalan, 1993 / 1994 Hal. 10 ,



B. Latar Belekang Masyarakat Desa Soket Laok

Dari data yang diperoleh dari kantor kecamatan Tra-
gah di sebutkan bahwa dari 2. 569 penduduk desa Soket Laok
semuanya meme luk agama Isglam. Ini bersrti 100 % da-
ri jumlah penduduk beragama Islam dan tak satupun yang me-
meluk agama lain ataupun yang tidak beragama.

Sebagian besar mata pencaharian penduduk Soket Laok
adaleh petani tadsh hujan, yaitu mercka hanya henya dapat
menanam poda waktu musim hujan saja, karens memang tidak a
da sungal atau sarana irigasi. Tanah pertanian hanya dapat
ditanami maksimal dua kali dalam satu tahun, yeaitu pesda a-
wal musim hujan dan pada ahir musim hujan. Penanaman yang
kedua ini bersifat untung-untungan, Karena bila masih - ala
sl sa hujan maka tana2man tersebut bisa diambil hasilnya, ta
pi bila sudah tidak ada hujen atau memasuki musim . kemarau
meka tenoman-tanaman itu akan mati.

Para petani pada umumnya hanya menanam Jagung dan
sedikit sekali yang menanam kaceng-kacengan ataupun busah
bushan. Hal ini karena jagung merupakan makanan pokok bagi
masyarekat Madura ( termasuk mesyaraskat desa Soket Laok ),
juga karena kondisi tenah yang hanya cocok bila di temami
jagung karena keadsan tanah yang penuh dengan batu-batuan,

Data }ang diperoleh dari kantor kecamatan Tragah di
sebutkan bahwa sebagian besar mata pencsharian atau peker-
jeen penduduk desa Soket Laok adalah bercocok tanam ( pe -
tani ) dan sedikit sekali yang berdegang, sebagai pegai ne
gri atsupun yang jadi ABRI, Untuk lebih jelasnya dapat dili

hat pada tabel berikut;



TABEL 1

MATA PENCAUARIAN MASYARAKAT DESA SOKET LAOK

No. : Mata Pencaharian ¢ Jumlah : Prosent.
1. : Peteni : 1313 :
2.. : Pedasgang : 15 :
3. ¢ Pegew:i negri sipil : 5 :
4, : ABRI : 2 :
5. : Kerajinan / keshlian 7 .
Jumlah : : ﬂm%Bﬁ

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa pada umum -~
nya penduduk Soket laok adalah petani » kKemudian bertu-
rut-turut pedageng » Pegawai negri dan hanya adalah
ABRI. Hal ini menunjukkan bahwa keadaan sosgial ekonomi pen
duduk Soket Laok dapat disebut rendah. Karena pada umumny a
hasil pertanian mereka hanya cukup untuk kebutuhan pokok
saja.

Adapun tingkat pendidikan masyarakat Soket Laok se-
cara keseluruhan, sebagaimana data yang diperoleh dai kan
tor kecamatan Tragah di sebutkan bahwa sebagian besar masya
raket Soket Laok tidak teamet Sekolah Dasar ( SD ) atau
yang sederat yaitu Madrasah Ibtidaiyah ( MI ) yang . jumlah
nya jauh lebih benyak dari SD.Sedangkan jumlah yang tidek
bersekolah masih tergolong besar kemudian yang tamat SMP,
tamat MA dan hanya dua orang yang tamat Akademi.. Untuk le

bih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.

35). Ibid. Hal. 12



TABEL 11

TINGKAT PENDIDIKAN MASYARAKAT SOKET LAOK

No. : Tingkat Pendidikan ¢ Jumlah ¢ Prosent
1. : Belum Sekolah 54 :
2. ¢ Tidek tamat SD / Sederajat 2 1.601 :
3. : Tamat SD / sederajat i 383 :
L. : Tamat MP / Sederajat ;46 :
5. : Tamat SMA / Sederajat ;2% :
6. ¢ Temat Akademi : 2 :
36)
Junlalw ~: 2,586 : 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa tingkat pem
didikan masyarakat desa Soket l.ack masih rendah. . Hal ini
dikarenakan status sosial ekonomi yang rendah.. Masyarakat
Soket Laok terutama kaum petani tidak nmementingkan Pendidi
kan yang tinggi, mereka mempunyai prinsip : "Asal bisa ba-
ca tulis, sudah cukup".. Mereka lebih mementingkan pada pen
didikan yang non Formal, seperti memondokkan anaknyé di pe
santren.. Walaupun di Kecamatan Tragah sudah ada SMPN na~
mun mereka kurang berminat menyekolahkan anaknya, juga di
karenakan biaya tentunya,

Adapun yang tidak pernah mengenyam -pendidikan { da=
ri generasi tua )di gabungkan dengan yang belus cukup umur
den yeng hanya mengenyam pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah

ataupun pesantren diklafikasikan dengan pendidikan formal-

36). Ibid. Hol. 15



yeng sederajat ( SD ) den seterusnya ( sebagaimena dalam-

tabel I1 diatag )

C. Asal 'Ysul dan Tata Cara Upacara Hokad Bumi

Dari pemuks agama dan dari bekas kepala desa Soket-
Laock di peroleh ketera&gan banwa asal usul Upacara Ko-
kad Bumi ini tidak depat diketahul dengan pasti, sejak ka-
pan Upacara ini pertama kali diadakan. Sebab, tidak ada su
atu manuskrip atau catatan lainnya mengenai hal ini. Namun
menurut mereka, Upacara ini sudah ada sejak kakek nenek me
reka masih ada.

Pada zaman penjajehan,Upacara ini sasnget meriah ka
rena semua lapisan masyarakat turut berpartisipasi terha =
dap Upacara ini. Selain semua tokoh agama dan tokoh masya=
rakat mendukung penuh Upacera ini, jugs setiap  pedukuhan
yeng ada di desa Soket Laok dengan sukarela mengirimkan a-
neka makanan seperti tumpeng, bua-buzhan, kue dan sebagai-
nya.Selain itu pada malam hari sesudah Jpacara ini selesai
di rumeh kepale desa diadakan hiburan "Sandor" yaitu sustu
kesenian Madura yang bjasanya hanya ditampilkan pada acara

resepsi pernikahan. 37)
Walapun Upacara ini berjalaam cukup lama, namun tem-

pat dan tata ceranya sama sekali tidak ada perubahan. Hal
ini dikerenakan mereka sangat percaya, bila ada. sesuatu
yang—berubah dari Upacara Rokad Bumi ini, baik mengenai ta
ta cara staupun tempetnya meka suatu bencana akan datang ,

seperti yang di alami oleh mantan kepala desa yang dahulu.

37)Basari, Mantan Kepala Desa Soket Laok, Wawancara, di Desa
Soket Laok Kec. Tragah - Bangkalan, 6 - 1 - 1995,



Dalam perkembangannya pengikut Upacara ini tidak se
banyak dahulu. Pada zaman penjajahan, selain dari masyarar
kat Soket Laok sendiri, Upacara ini Juga di hadiri oleh ma
syarekat dari desa-desa yang ada disekitar desa Soket Laok
namun sekarang, pengikut upacara ini hanya tidak lebih da-
ri 250 orang.

Adapun tempat yang digunakan untuk Upacare Rokad Bu
mi ini adalah suatu tempat ditengah~tengah area pertanian
penduduk dan jarak dari pemukiman penduduk.i 3 Km. Tempat
inil menyerupai kubangan yang besar benfuknya. Bila musim

hujen, kubangan ini terisi air sehingga terlihat seperti

telaga. Penduduk setempat biasa menggunaskan air tersebut
untuk memandikan binatang ternak sekaligus memberi minum.
Tempat tersebut oleh masyarakat setempat dinamakan por-po-
ran,

Adapun tata cara Upacara Rokad Bumi di desa Seket
Laok kecamatan Tragah - Bangkalan adalah sebagai berikut :
Sebelum acara ini dileaksanakan, kepala desa mengumpulkan
tokoh masyarakat yang ade dimasing-masing pedukuhan. Tuju-
annya adalah membicarakan Upacara Rokad Bumi serta'mengko-
ordinir untuk meminta sumbangan kepada masyarakat Soket La
ok untuk keperluan Upacara tersebut. Penarikan sumbangan i
ni dpimpin langsung oleh tokoh-tokoh masyarat tersebut, ka
rena memang hal itu menjadi tanggung jawab mereka. Apabila
ternyata dana yang terkumpul Eidak cukup untuk keperluan U

pacsra { termasuk membeli seekor <ambing untuk persembzhan



dalam Upacara tersebut ) maka, kepala desalah yang berkewa
jiban menambah kekurangan tersebut.

Selain itu kepala desa juga berkewajiban menyiapkan
seg@la keperluan can perlengkapen Upacara ini antera lain
adalah : La' ola' yaitu : sejenis mskanan yang terbuat da
ri tepung / kenji. Bentuknya kecil-kecil ( seperti jari ke
lingking ), La ola' ini tidak diberi garam, gula, santan
atau bumbu lainnya, karena memang tidak untuk dimaskan. Da-
un pohon aren yaitu : gunanya untuk membungkus La'ola', da
un aren ini sudah dibuang lidinya. Selain itu, kepala desa
juga menyiapkan nasi tumpeng. Nasi tumpeng ini akan dima-
kan oleh peserta Upacara ditempat Upacara berlangsung, dan
menyediakan keperluan-keperluan lainnya.

Setelah semua keperluan dan perlengkapan sudah siap
meke pada. saat ladang ( masyarakat setempat menamakan " A~
las"dalam beshasa Indonesia berarti hutan ) penduduk sudah

di tanami semua, maka pada hari Jum'at wage .'berkumpullah

masyarakat di Por-poran yaitu tempat Upacara ' Rokad Bumi
berlangsung. Penduduk Soket Laok yang mengikuti Upacera i
ni tidak perlu diberi tahu terlebih dahulu, karena memang
mereka sudah tahu kapan waktu Upacara Rokad Bumi berlang -
sung.

Ketika semua sudah hadir, yaitu : kepalz desa, to-
koh mayarakat, tokoh agama dan masyarskat {( petani ) meka

sekitar jam 9 pagi Upacara Rokad Bumi ini di mulsai :

%9



Pertama_

Ketiga

Keempat

Kelima

e

-

Menyembelih kambing, menguliti dan memotong da
fing kambing selanjutnya dimasak ditempat itu
Juga.

Setelah daging kambing sudah masak, maka seo-
rang tokoh agama membaca do® - doa khusus un-
tuk upacara Rokad Bumi.

Semua pengikut Upacara Rokad Bumi makan nasi
tumpeng dengan laok daging kambing.

Kulit kambing dipotong menjadi enam bagian se
suai dengan jumlah pedukuhan yang ada di dega
Soket Laok yaitu enam pedukuhan. Masing=-masing
pedukuhan mendapat satu bagian yang diterima o
leh kepsala pedukuhan dan selanjutnya dibagikem
pada warganya berssmaan dengan La' ola' Yy amg
dibungkus dengan daun aren.

Mengubur kepala kambing ditempat batu berben -Y

kKerbau yeng telah hilang oleh kepala desa.

Setelah Upacara Rokad %umi éelasai, pengikut_ Upace-

ra tidak langsung pulang, tapi menuju keladengnya . mesing-

masing untuk menanem: kulit kambing dan La' ola' yang di

bungkus dengan daun aren..

1%



BAB 1V
KEYAKI JAN MASYARAKAT DESA SOKLET LAOK  TERHADKP

TERHADAP UPACARA KOKAD BUMI

Upacara Rokad Bumi di desa Soket Laok kecamatan Tra

gah - Bangkalan adalah kegiatan ritual masyarakat setempat
yang rutin diadakan setiap tahun. Tujuannya adalah memohon

P

kepada Allah Swt. agar tanaman mereka subur dan terhindar
dari mala pefgka yaitu gangguanyular. Upacera ini  mempu-
nyai aturan-aturan tertentu daauhenggunakan benda ~ . benda
yang dianggap sebagai begian dari Jpacara ini. Hal seperti
itu memeng tidak terdapat dalam ajsran Islam. Memohon se su
atu kepada Aliah dalam ajaran lslam disebut dea sebagai
mana yang sering dileskukan oleh Nabi Muhammad Saw.

Doa dalam Islam berarti memohom dan mengharap sesu
atu dari Allah Swt. Di dalam kehidupan manusia memerlukan
1andasén yang dapat menentramkan jiwanya, atau tali yang
dapat menjadi pegangannya.lLandasan dan tali itu adalah do-
a.

Berdoa  merupskan suatu kebutuhan rohaniah‘yang di
perlukan manusia dalam kehidupan ini. Lebih-lebih apabila-
menusia manusia ditimpa kesusahen.Bahkan ade yang berpen-
bshwe doa adhlah obat bagi penyakit. ruhaniyah yai -
tu berupa penyakit takut, cemas, gelisah dan sebagainya?a)

Kebanyakan manusia baru berdom apabila mendapat

(
kesusghan atau ditimpa bencana. Biasanya apabila manu sia

38). M.Ali Usman - A.A.Dehlan - M.D.Dahlsn, Hadits Gudsi

Pola pembinsan Akhlak Muslim, CV.Diponegoro, Bangdung
1988, Hal. 403.
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sudah lepas dari bencana dan mendapat nikmat, maks ia akan

melupakan Tuhannya, sebagaimana firman Allah :

e
» :/\/'\/ — . - Y o h e

2 - v . ’: > 7 ,
oAl 2 2,»531\;q=tL;cJ;1)—“‘CJ‘~*~“J2f<,&Ll;4¢t\\5};,

-

t{f%&;j;;LJJ;_;fL;;
Artinya:
Apabila kami berikan nikmat kepada manusia, dia memaling -
kKan diri dan berlaku sombong, tetapi apabila bahaya datapg,
menimpsnya, dia berdoa panjang lebar { Fussilat : 51 )

Sebagai suatu ibadah, berdoa hanyalan dihadeapkan
kepada Allah Swt. semata, tidak boleh kepada benda - benda
lain dan tidak harus memakai bzhasa arab. Bahssa apa saja
boleh, Allah liaha Mengetahui. Semua itu harus pula sejalan
atau bersamean dengan ikhtiar dan usaha.

Adepun Upacara Rokad bumi di desa Soket Léok tidak
sepertl dalam uraian diatas, karena selain mempunyai atu-
ran sendiri juga menggunaskan benda-benda yang dianggap da-
pat mengabulkan keinginannya.

Untuk mengetahui sejauh mana kepercayasn masyarakat
Soket Laok terhadap Upacara Rokad Bumi ini dalam kaitannya
dengan kesuburan tanaman dan keselzmatan mereka dari mala
petaka. Dalam hal ini penulis hanya mensentrafikagikan pa
da pengikut Upacara Rokad Bumi ini yang menjadi obyek pene
litian dalam skripsi ini. Penulis hanya mengambil 20 per-
sen sebagal sampel yang dianggap cukup untuk mewakili pe -
ngikut Upare Rokad Bumi ini yang berjumlsh tidak 1lebih da
ri 250 orang. Jadi, penulis hanya mengambil 50 orang seba-

gal responden.

39). Opcit, Departemen: Agems, Hal.781.



Sebe lum mengetahul keyakinan moyarskat dess Soket
Lack terhadap Upacara ROkad-Bumi, terlebih dahulu akan dj
bahas mengenal tingkat pendidikan dan: keyzkinan beiragama
masyarakat, karena kedua hal tersebut sangat erat kaitan -

nya dengan kepercayaan terhadep Upacara Rokad Bumi ..

A. Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Soket Laok.

Sebegaimena yang telah diuraikan dalam latar bela -
kang masyarakat Scket Laok yang secara keseluruhan, dalam
tabel pendidikan menunjukkan angka yang rendsh. saka pada
urais berikut akan diurai lebih terperinci nengemei se
g8la sesuatu yang eda kaitannya dengan pendidikan masyara-
kat pengikut Upacara Rokad Bumi yang meliputi : tingkat
pendidikan formal, tingkat pendidikan non formal, pendapat
tentang pendidikar. dan alasan pentingnya pendydikan.

Untuk mengetahui tingkat pendidikan masyarakat pe -
ngikut Upacara Rokad Bumi di desa Soket Laok kecamatan Tra

gah ~ Bangkalan, dibawah ini penulis paparken dalam bentuk

tabel.
TABEL 11}
TINGKAT PENDIDIK AN FORMAL PENGIKUT UPACARA
. ROKAD BUM1
No. : Altermatif Jawaben: : Jumlah ¢ Prosent.
1. : Tamat S M A : - : 0%
2. ¢ Tamat SMP : 4 : 8 %



3. ¢ Tamat S D T 15 : 30%
4., 't Tidak tamat SD / Tidak

pernzh sekolah Y : 62 %

Jumlah : 50 : 100 ¥

Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa pada umum -
ny@ pengikut Upacara Rokad Bumi ini tidak tamat Sekolsah
. pasar ( SD ) atau yang tidak pernah sekolah samasekali yai
tu 62 ¥ . Tidak satupun dari responden yang tamat S M A .
Dapat dikatakan bahwa pengikut Upacara ini pendidikan di
sekolah umum cukup rendah. Namun, hal itu tidak berarti me
ka tidak mengenyam pendidikan di lembaga-lembzpga pendidi -
kan non formal seperti Madrasah Ibtidaiyah, pencidikan di
sqrag-surgujlanggar, pesantren den sebagainya. Hal ini da
pat di lihat pasda berikut.

TABEL IV
TINGKAT PENDIDIKAN NON FORMAL PENGIKUT UPACARA ROKAD BUMI

No. : Altematif Jawaban ¢ Jumlizh : Prosent.
1. : Pemah mondok (belajar)
di Pesantreh : - i 0 %

2o : Permmah belgjar di

Madrasah Ibtidaiyah T 3 s 62 %
3, : Pernah mengaji di Masjid/

Surau/Langgar 15 i 30 %
4.. 't Tidak pernah semuanya i 4 1 8 X%

Jumlah, . 50 100 %

[ 1)



Nempak jelas sekali perbedsan antara tabel 111 de ~
ngan tabel IV, dimana pada tabel 1V menunjukka angka ter-
tinngi adalah mereka yang pernah belajar di Madrasah Ibti-
daiyah yang sederajat dengan Sekolah Dssar.. Hal ini menurn
jukkan bahwa mereka rata~rata memiliki dzsar-dasar pengeta
huan agama,.

Adapun tabel berikut ini sangat erat kaitannya de
ngan pendidikan yaitu pendapat responden terhedap penting-
nya Pendidikan bagi mereka sendiri atau bagi anak-anak me
reka, untuk lebih jelasnya dapat dilihat padea tabel beri =~
kut ini:

TABEL v
PENDAPAT TENTANG PiNDIDIKAN

No. : Alternatif Jawaban : Jumlah. ¢ Prosent.
1.. i Sangat penting . 28 P 9% %
2 : Penting v 22 LT 4
3. ¢ Asal tidak buta huruf A : 0 %
4. : Tideak penting P - : 0 ¥
Jumlah 0] 100 %
TABEL VI
ALASAN PENTINGNYA PENDI LIKAN
No. : Alternetif Jawaban. : Jumlah

Prosent..




7. i Untuk kebshagian dunia ahirat.: 50 100 ¥

2.. : Kebanggan : - : 0 %
3. ¢ JIkut-ikutan P - : 0 %
e 1 ee... HE : 0 %

Jumlah : 50 : 100 ¥

Pada kKedua tabel diatas nampak jelas sekali bahwa-
pengikut Uﬁacara Rokad Bumi di desa Soket Laok menyadari
benar pentingnya pendidikan, walaupun pada umumnya pemdi~-
dikan mereka sangat rendah. Adapun alasan responden menge
nal pentingnya pendidikan sangat positif yaitu semua res-
ponden ( 100 % ) menjawab pada alternatif jawaban yang mem

punyai nilai tertinggi ( a = 4 ).

B. Keyakinan beragama Masyarakat Desa Soket Laok

Masyarakat Madura pada unumnya adalah pemeluk Islam
yong fanatik. Namun hal itu bukanlah suatu ukuran bagi mes
reka untuk senantiessa tekun menjalankan perintesh Tuhan-nya
dan menjauhi aemﬁa larangen - Nya.. Begitu pula deng an
keberadaan keagamazm masyarakat desa Soket Lack Kecamatan
Tragah - Bangkalan, yang seluruh pendudukanya memeluk aga-
ma Islam. |

Sebspaimana diketehui pada Ltabel-tabel sebe-
lumnya mengenai pendidiken, bahwa umumnya ( reta-~rata ) ma
syerakat Soket Lsok pernah mengenyam pendidikan di Madra -
seh, di Musholla atau paling sedikit mereka pernsh menger-

ti tentang dasar-dé¢sar Islam. Namun hal itu bukanlah suatu



Jaminan begi mereka untuk senantiasa beribadah kepada Al-
lah Swt. serta senentiasa percaya terhudep segala Kekusaan
Nya.. Sebab masih ada sebagisn masyarakat Soket Laok (pengi
kut Upacara Rokad Bumi) yang ragu-ragu terhadap kekuasaan
dan kehendak Allah Swt. untuk lebih Jelasnya dapat dilihat

pada tabel-tabel berikut.

TABEL VI1
PENGETAHUAN RESPONDEN TENTANG DASAR 1 LA

No. : Alternatif Jawaban. s Jumlah : Prosent.
T. : Menjalankan perintah Allah
dan Rasul Nya : b4 : 88 %
2-- H Ibadah . - H O %
3 ¢ Sholz t : - : 0 %
b : Tidek Tahu s 6 P12 %
Jumlah : 50 : 100 %

Tabel diatas hampir sama dengan dengan tabel dibawsh ini..

TABEL VIII
PENGETAHUAN RESPONDEN MENGENAI DASAR IMAN

e
(2]

NO e« Alternatif Jawaban: Jumlah : Prosent.

1. : Percaya kepada Allsh
dan: segala Firman Nya N

3

2. : Percaya Kepada Nabi Muhammad: -

(3
o



3. : Percaye kepada Malaikat S i 0 %

4. : Tidak tahu 6 P12 0%

Junlah : 50 100 %

Begitu pula dengan tabel berikut.

TABEL =~ IX
PENGETAHUAN RESPONDEN TEMTANG RUKUN I SLAM

No. : Alternatif Jawsban :  Jumlah : Prosent.
1. ¢ Lima : i L4 . 88 %
2. : Enem HEE @ %
e ¢ Tigs - : 0 %
4 o : Tidak tahu - : 12 %
Jumlah 5 50 s 100 %
TABEL X
PENGETAHUAN RESPONDEN TENTANG HUKUN IMAN
No. ¢ Alternatif Jawaban i Jumlah : Prosent.
1. * Enam 44 : 88 %
2. ¢ Lima P - ¢ - %
3. : Tiga Po- : - %
4.. : Tidak tahu H oY : 12 %
Jumlah : 50 : 100 %



Keempat tabel diatas materi pertanyaannya hampir sa
ma dan jawaban responden pada keempat tabel diates semua -
nya sama. Tabel-tabel distas ssngat erat kaitannya dengan
tabel-tabel tentang tingkat pendidikan masyarakat yang te-
1ah diuraikan, yaitu pengetahuan responden mengenai dasar-
desar Islam sangat menonjol. Hal ini dapat dilihst deri Jja
waban responden pada keempat tabel diatas yaitu 88 persen
menjawab dengan benar dan hanya 12 persen menjawab  tidak
tahu selebihnya tidak memberiken jawaban..

Walaupun pada umumnya pengikut upacara ini memilikj
pengetahuan agama yang cukup, nanun tidak berarti  .:mereka
mengaﬁalkan dalam bentuk ibadah sehari-hari. Hal ini dapat
dilihat pada tabel berikut.

TABEL XI
MELAKSANAKAN RUKUN 1SLAM

No. : Alternatif Jawaban : Jumlah : Prosent..
1.. ! Pernah semuenya : - AV 4
2. ¢ Pernah semuanya, kecuali
Haji : 38 : 76 %
3. : Hanya sholat dan pussa : ¢ 12 %
L., : Tidak permah i 6 : 12 %
Jumlah : 50 1 100%

Memperhatikan tebel distas maka nampak jelas sekall



bahwa pengikut Upacara Rokad Bumi yang dijadikan responden
dalam penelitian ini rata-rasta pernaﬁ mengerjskan semua
rukun Islam Kecurli ibadah Haji. Jadi, selain mereka mengu
asal pengetshuen dasar-dasar agana, mereka Jugs mengerja. —
kan ibedsh.Nemun pada jewaban distas responden hanya menja
wab "permah" hal itu tidak berarti mereka melak sanakan iba
dab dengan tekun. Untuk mengetahui hal itu dapat dilihat
pada tabel dibawah ini.

TABEL X1l
MELAKSANAKAN SHOLAT LIMA WAKTU

No. : Altermatif Jawaban : Jumlah : Prosent.
1.. : Sudsh terbiasa/rutin 5 waktu : 30 i 60 ¥
2+ * BSudeh terbiasa tapi tideak
lengkap 5 waktu i 5 i 10
3. ¢ Kadang-kadang kalau sempat 7 A
4. : Tidak pernah : 8 216 %
Jumlahi 3

50 2100 %

Melalui tabel diatas menunjukkan bahwa rata-rata pe
ngikut Upacara Roked Bumi ini melasksanakan sholat 5 waktu
secera rutim ( 60 ¥ ) sedeangkan jumlah yang tidak - pernah
melak sanakan sholat adala orang ( 16 % ) dan sisanya ada-
lah yeng mengerjakan sholat bila hanya sempat saja. dari
seluruh responden yang menyatakan difinya sholat atau ti-

dak, tujuan mereka melakukan sholat tidask sama.



TABEI. £111
TUJ UAN AELAKSiNAKAN  SHOLAT

No. : Alternatif Jawaban : Jumlah : Prosent..

1. : Untuk mendapat ridho Allah : 42 ¢ 8B4 %

2. = Ingin.masuk surga N ot 2 s

3. ¢+ Agar terhindar dari bencena : - : 0

4. : Tidek tahu 27 DM %
Jumlah : 50 100 %

Dzlam melskukan sholat, responden benar-benar ihlas
karena Allah Swt. semata. Hal ini dapat diketahui kKarena
42 responden ( 84 % ) tujuan melakukan sholsat untuk mendgi
ridho deri Allah Swt. Walaupun pada umumnya pengikut Upaca
ra Roked Bumi ini rejin mengerjaskan sholat wajib 5 Qaktu
namun hal itu di imbangi dengan ibadah sunash yang dikerja
kan setelah sholat wajib. Tabel berikut ini sangat erat ka

itannya cengan tabel XII1.

TABEL XIV
PFRBUATAN RESPONDEN SETELAH MENGERJAKAN SHOLAT WAJIB

No. ¢ Alternatif Jawaban ¢ Jumlah. : Prosent.

7. ¢ Mengerjakan sholat sunnah P4 i 8 %
2. : Berdo'a : 24 : 48 %
3. ¢ Bekerja : 16 : 32 %
4 Tidak melakukan apa-apa 26 : 12 %

Jumlah : 50 : 100 %

At



Pari tabel diatas tidek satupun alternatif jawaben
yang tidek terisi. Dengan demikian skor jawaban agak mera-~
ts dalam tebel XIV ini. walaupun memeng ads angka yang me
nonjol yaitu jawabean responden yang melakukan}do'é'setelah
mengerj:ken sholet wajib ( 44 % ) dan hanya 4. responden
yang melakukan sholst sunnah setelah sholat wajib selebih
nya mereka lang sung bekerja atau istirahat/tidak melaku =
kan apa-apa ( 44 % ). Hal itu menunjukkan bahwa pengikut U
pacara ini selain tekun beribadash mereka juga rajin beker-
ja. Sedengken tabel dibawah ini sangat erat kazitannya de -

ngan tabel XIV.

TABEL XV
BERDO'A UNTUK KESUBUKAN ThoAMAN

No.: Alternatif Jawaban

L 23

Jumlah : Prosent.

1. ¢ Ya, setiap selesai sholat : 9 18 %
2. ¢+ Ya, kadang-kadang kaleu ingat: 23 i 23 #
3. : Ya, kaleu tznaman tidak subur: 12 :o2h4 %
4. ¢+ Tidak pernah : 6 : 12 %

Jumlah : 50 i 100 %

Tabel diatas menunjukkan bahwa responden tidak sela
1u berdo'a untuk kesuburan tanamannya, namun mereks masih
sempat berdo®a walaupun sebatas “kalau ingat" yaitu menca
pai engka terbenyak ( 48 % ) dan hanya 18 ¥ yang aktif ber

dora untuk Kkesuburan tanamannya.



Berdoa memang sangat erat Kaitennya dengan selsma-
tan ( mesyezrakat madura bissa menyebut dengan Tahlilen a-
tau Konjhengan ) ysng sering dilakukan oleh masyarazkat So-
ket Laok, karena Keduanya ( berdoa dan selsmatan } tujuan
nya seme yaitu: memohon sesuatu Kepada Allah Swt.

Menfenai selzmatan ini hampir semua masyarakat So =

ket L.aok pernah mengadskan, hanya s8ja frekwensinya tidak-®

sema dan tujuannya berbeda-beda. Hal ini dapat ditihat

pada kedua tabel berikut ini.

TABEL XVI
MENGADAKAN SEL. MATAN

No.. : Alternatif Jawaban * Jumlah : Prosent.
1. ¢ Tidak pernah I ¢ 0 %
2. : Pernah s 24 ;48 %
3. : Kadeng-kadang : 8 P16 %
4, : Sering ‘ : 18 : 36 %
Jumiah : 50 : 100 %
TABEL XV11

TUJUAN MENGHDAKAN  SELAMATAN

No.- Altermnatif Jawaban : Jumlah : Prosent.

L1}

1.. : Untuk kesuburan tanaman ;- : 0 %

2. ¢ Untuk mendoskan keluarga
yang meninggal : 50 : 100 %



3. ¢ Untuk memenuhi nadar I : 0 %
4, ¢ Tidak tahu - HEN %
Jumlah : 50 : 100 %

Deri kedua tabel dirtes ( tabael XVI dan XV11 ) ti
dak satupun responden yang tidask pernsah mengedakan selsma-
tan, walaupun frekwensinya tidak sama. Adapun tujuan menga
dakan semuanya sama yaitu mendoskan keluarga yang me-~
ninggal dunia ( 100 % ) sedangkan alternatif jawaben yang

lain sama sekali tidek terisi.

C. Keyakinan Masysrakat terhadap Upacara Rokad Bumi Blde sa

Soket Laok Kec, Tragah - Bangkslan

Upacara Rokad Bumi (Masyarakat setempat wenamék e
Rokadhan ) merupakan kegictan rutin yang diesdakan setiap:
tahun oleh masyarakat Soket Laok.Upacara ini memang - tidak
ada cempur tengan dari pihsk pemerintah. Namun, Upacara i~
ni mendapeat dukungan penuh dari tékohetokoh agama atau to
koh masyarakat di desa-Soket Laok . Tidak seorangpun dari
masyarakat desa yang berani melarang adanya Upacara ini .
Menurut keyakinaen mereka, apabila Upacara ini _ditiadakan
pasti akan terjadi suatu bencana yang menimpa -~masyarakat
desa Soket Laok atau paling tidek panen merekas akan gagal
karena di serang hama.

Tokoh-tokoh masyarakat atau tokoh-tokoh agama dari



desa yang bertetangga dengan desa Soket Laok pada dasarnya
tidak setuju dengan adanya Upacara Rokad Bumi ini. karena
hal itu s ama sekali tidak diajerkan dalam Islam ,, banken
Upacara itu lebih besar mudhorotnya dari vada manfaetnya .
Kalauw mereka ingin panen tidak gogal dan terhindar da
ri bencana, mengapa tidak berdo a kepada Allah Swt.seperti
yeng telah diajarkan dalam Islam kemudiszn disertai dengan
usgha yang tekun. )

Dari kslangan generasi muds, keyakinan-keyakinan se
perti yang telah disebutkan diatas nampaknya mulai menipis
Untuk mengetahui sejauhmana‘ keyakinan masyarakat dssa So

ket Laok terhadsp Upacara Rokad Bumi ini, dapat dilihat pa

da uraian berikut.

TABEL XVIII
FREKWENSI RESPONDEN MENGIKUTI UPACARA ROKAD BUMI

No. ¢ Altematif Jawaban ¢ Jumlah : Prosent.

T.. : Tidak pernah P - 0 %

Z. ¢ Kadang-kadeng kalau sempat : 26 t 32 %

3.. : Sering i 26 : 32 %

4, : Selalu / setiap tahun : 8 i 16 %
Jumlah: : 50 ¢ 100 %

S



Pada umumnyes pengikut upscara ini sering mengikuti-
nya ( 52 ¥ ) walaupun tidak rutin setiap tahun. Adapun me
rekan yeng hanya bila sempat den kadang-kadang ( 32 % ) ke
banyakan dari responden wanita, karena memang wanite punya
tanggung jawab lebih besar untuk mengurus rumash tangga, di
banding iaki-laki yang tugasnya mengurus ladang. Sedangkan
sisanya , 8 . responden ( 16 % ) yang rutin setisp tahun
mengikuti Upacara Rokad Bumi ini. Kelompok ini semuanya
deri angkatan tua atau tokoh-tokoh masysrakat. Nanan, wa
lau bagaim:napun semua responden telah mengikuti Upacara i
ni lebih dari sekeli.

Tabel berikut ini sangat erat kaitannya dengan ta-
bel XVIII yaitu tujuan responden mengikuti Upacara Rakad
Bumi.

TABEL XIX
TUJUAN RESPONDEN MENGIKUTI UPACARA ROKAD BUMI

No. ¢ Alternatif Jawaban : Jumlah : Prosent.
1,. : Ikut-ikutan/toleransi .t 17 i 34 %
2. : Iseng {(daripada tidak ada -
kerjean ) 6 :o12 %
3. : Kebiasaan 17 P34 %
4. : Ingin hasil bumi melimpah ¢ 10 w20 0%
Jumlah : 50 : 100 %



Tabel diatas secara jelas iremberikan indikasi bahwa
walaupun semua respondeh pernah mengikuti Upacara Kokad Bu
mi, namun tujuan mereka tidsk sama. Pengikut Upacara ini
yang mempunyai tujuan ingin hasil bumi melimpah hanya 10 o
rang ( 20 % ) padshal itu adalan tujuan yang semestinya. L
ronisnys, jumlah pengikut Upacara yang mempunyai tujuan ha
nya toleransi pada tokoh-tokoh masyarakat jauh melebihi ju
lah yang mempunyai tujuan yang semestinya yaitu 17 respon-
den ( 34 % ) sama dengen yang mempunyai tujuan hanya meru
pakan kebiasaan atau suatu kegiatan rutin yang herus mere-
ke hadiri ( 34 % ).

Wglaupun semua responden mengikuti Upacara ini lebih
dari satu kali, namun tidak semuanya setuju Upacarg Rokad
Bumi ini diadakan setiap tahun untuk selamanya. Hal ini da
pat dilihat pada jawaban responden pada tabel berikut inf.

TABEL XX
PENDAPAT RESPONDEN TENTANG KEBERADAAN ROKAD BUMI

No. ¢ Alternatif Jawaban ‘ : Jumlah : Prosent..
1. ¢ Tidak setuju P12 i 24 *
2. : Tidak mau tahu s 14 : 28 %

. : Simpati / setuju N P22 0%
4. ¢ Harus diadaken terus i 13 i 26 %

Jumlah : 50 100 %

e

S 5



Semus «.iternatif jawsban pzde tabel diatas mendapat
nilai nampir seimbang, yang menarik adelah banyek responden
yeng tidsk setuju tentang keberadaan Upacara Rokad Bumi ind
yaitu 12 responden ( 24 % ).

Diedalam pelaksansan Upscara Rokad Bumi ada beberupa
syarat atau peraturan yeng hsrus dilakukan oleh pPenpikut Upa
cere ini diantaranya adalah menanam La'ola'dan kulit kKambing
diladang mereka. Semua responden pernah melaksanaken hal ini
untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini be
serta tujuan responden melakukannya,

TABEL XXI
FREKWENSI RESPONDEN MELAKSANAKAN ATURAN-ATURAN ROKAD BUMI

No.. : Altermmatif Jawaban : Jumlah : Prosent.
1 e ¢ Tidek pernah L : 0 p 4
2. $ Pernsh 14 14 %
3.. : Kadsng-kadang 24 1 28 %
4, : Setisp tahun P12 T 24 %
Jumlah ! 50 Po100 %

Dan tujuannya sebagail berikut:
TABEL XXII
TUJUAN RESPONDEN MELAKSANAKAN ATURAN-ATURAN ROKAD BUMI

No. ¢+ Alternatif Jawaban ¢ Jumlah : Prosgent.

1. ¢ Tkut-ikutan : 10 i1 20 %

TA



2. :* Tolera2nsi : 9 : 18 p A

3. : Sekedar jaga-jega : 20 L o B4

4, : Ingin panen melimpzh dan
terhindar dari bencana ! 22 4%
Jumlah : 50 i 100 %

Pada Umumnya ( rata-rata ) responden dalam tabel  XII
pernah melaksanakan aturan-aturan tata cara Upacera Rokad Bu
mi ini. Hal ini dapat dilihat dari jawaban responden.yang ti
dak satupun menjawab "tidak pernah"., Adapun tujuan responden
melaksana@kan aturan ateu tata csra Rokad Bumi tidsk sema, na
mun kebanyakan dari mereka bertujuan berjaga-jaga kwatir apa
yeng selams ini diyakini bLenar-benar terjadi ( 40 % ) dan ha
nya 11 responden { 22 ¥ ) yang mempunyal tujuan semestinya.

Keberadaan Upacira Rokad Bumi ini sangat identik de~
ngan hal-hal yang dianggap gha&h / keramat. Namun tidak se
mua responden mempercaiyaﬁya walaupun jumlahnya relatif sedi
kit.

TABEL XXII1
KEPERCAYAAN RESPONDEN TERH::DAP KrKERAMATAN UPACARA ROKAD BUMI

Mo. : Alternatif Jawaban ¢ Jumlah : Prosent.
1~ ¢ Tidak yakin s 11 P22 %
2. : Ragu-ragu _ : 12 s 24 %

3. ¢ Agak yakin : 20 : 40



4. : Yakin sekali : 7

1]

14 %

Jumlah 50 ¢ 100 ¥
Dari tabel diatas hanya 11 responden yang menjawab ti
dak yakin, ini berarti bashwa sisanya yaitu 39 responden atau
78 persen yakin terhadap kekerametan Upacara Rokad ini.walsy
pun tingkat keyakinan mereka tidak sema. walau bagaiman apun
mereks menyataken yakin, sekecil ¢ papun keyakinan mereka,
Tabel dibawah ini sangat erat Kaitennya dengén tabel
XXIII. Walsupun pada umumnya responden yakin terhzdap keke ra
matan Rokad Bumi ini, namun apskah mereka pernah meilhat a-

tau menyaksikan sendiri kekeramatan Upacaras Rokad Bumi ini?.

TABEL  XX1V
FREKAENSI RESPONDEN MENYAKSIKAN KEKERAMATAN ROKAD BUMI

No. ¢ Alternatif Jawaban : Jumlah : Prosent.

1. ¢ Tidak pernah : 47 P94 %

2. : Pernah ©s 3 6 %
Jumlsh ¢ 50 ¢ 100 %

Keyakinan responden terhadap kekeramatan Upacara Ro-
kad Bumi memang tidak beralssan, karena 94 persen dari res -
ponden tidak pernah menyaksikan kekeramatan Upacara ini. Bi
s@ jadi keyakinan mereka karena cerita-cerita dari orang- ow-

rang tua,..



ané?ra Kokad Bumi ini sengat erat Kzitannys dengan
mesalah pertaniah di desa Soket Laok. Karena adanya Upacars
Rokad Bumi ini justeru karena adanya pertanian. Kekerametan
Upecera ini yang sering diceritaken orang, sebagian poda ma-~

salah pertanian. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut.

TABEL XXV
PENDAPAT RESPONDEN BILA UPAC&i-A ROKAD BUMI DI TIADAKAN

No. ¢ Alternatif Jawaban : Jumlah : Pfosent.
1. ¢ Tidek akan terjadi apa-ape M : 22 %
2. ¢ Tidek tahu 22 ;24
3. ¢ Kwetir terjadi sesuatu : 15 s 30
4, : Tanaman akan rusak dan
bencana kan datang 12 s 24 %
: 100 %

Jumlah 50

TABEL XXVI

PENDAPAT RESPONDEN, APABILA TAN A AN SUBUR KARENA ROKAD BUMI

No. ! Alternatif Jawaban : Jumlah : Prosent.

1« ¢ Tidek, itu karena rahmat
Allah dan usaha sendirii . : 26 i 52 %

Tidak tahu 14 %

[AV]
-~

3.. ¢+ Ya, juga karena Rahmat Allah

s

dan usaha sendiri 17 s 34 %



4. 1 Ya, semata~mata karena Upacara
Rokad Bumi - : 0 %

Jumlah ¢ 50 100 %

Masysarakat Soket Lgok yang sebagian besar mata penca=
hariannya adalah peteni, memang tidak bisa lepas dari Upaca-
ra Rokad Bumi. Sebab, dari kedua tabel diatas bahwa sebagiion
dari responden berkeyakinen bshwa akan terjadl sesuatu apabi
la Upacara Rokad Bumi ditiadakan. |

Keyakinan lainnya mengenai apabila tanaman‘subur, spa
karena adanya Upacera Rokad Bumi ( tabel XXVI ). Dalam tabe]l
tersebut, memang tidak ada yang beranggapan bahwa bila tana-
man subur itu seméta—mata karena adanya Upscara Rokad Bumi
namun masih ada responden yang berkeyskinan bahwa apabila ta
naman subur karena Upacara Rokad Bumi juga karena rahmat Aal-

lah SWT. disertai usaha sendiri tentunya.



BaR ¥V

PENYAJIAN DAN ANALISA DATA

Melalui angket yang disebarken. pada setiap resgpon -
den diharapkem dapat mendapatkan data meliputi tiga hal po
kok yekni: Tingkat pendidikan masgyarakat Soket Laok, keya-
kinem beragema masyarakat Soket laok dem keyakinen masyars
rakat_ Soket Laok terhadap Upacers Rokad Bumi. Masaleh per—
tama meliputi angket nomer 1 hingga nomer 5. Sedangkam ma
salah yang kedua meliputi angket nomer & hingge nomer 17 ,
dam masalah ketiga meliputi angket nomer 18 hingga nomer
32,

Untuk memasukkan deta kwalitatif menjadi datas kwane~
titatif digunskan pertemnyasn-pertanyaen yeng menyebar da-
lam angket dengan jJawaban alternatif meliputi empat Jjawe-
ban yeitu: a. b. ¢. den d. Kriveria yaag dipergunskan pade
setiap altematif jaweban adalah: jawaben: a mendspat skore
4 ; jewaban b mendapat skore 3 ; Jjewaban c mendapat skore
2 ; den Jawaban dimendapat skore 1.

Seteleh semua engket dikumpulkam dari 50 responden
yang teleh ditetapkan sebagal sempel penelitien lalu seti-
ap angket diberi nilai sesuai dengam alternatif Jawaban re
spondem.. Sesual dengan banyaknya item pertanyasn maeka seca
ra keseluruhan setiap angket dijumlsh nilainya. Setelsh se
seluruh asngket diberi nilaei Jawaban sesuai Jjawaban respon-
den kemudia di:)uaiahkm untuk mengetahui Jjumlah skore ha-

sil penelitian sebg?.l_*bahan rumusen prosentase.
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TABEL XXVII

PENYAJIAN DATA RESPONDEN

TINGKAT PENDIDIKAK MASYARAKAT SOKET LAQK

Item pertanyasn den: gkore

No.

Jumilgh:

Iy
@

Respand. @

17
17
16
16
16:
15.
15
17
17
16
12
12
16
16
17
16
15
18
15
16
17
17
17
14
16

2.

4,

-8

39

-0

-

A

‘4

4,

7.

*h

8.

9.
. 10..

Ll

1

1.
12.
13.
14,
15.
16,
17.
18.
19.

.

e

L]

e

Aal

Li3

L L]

(1] *e

*e

LY )

20.

-

4

21,

22.
23.
24,
25.

"

E 1]

&

L2

[

i

"y



26. s 1 3 3 4 3 T 14
27. s 2 3 4 4 4 : 17
28. - 2 3 4 4 4 s 17
2. H 3 3 4. 3 : 14
0. & 2 3 4 4. 4 .17
3. : 2 3 3 b 3 i 15
32. 3 3 3, 4 4 4 s 18
33. : 1 2 4 4 3 I A
34. H 1 2 3 4. 3 ¢ 13
35. : 1 2 3 4 2 : 12
36. s 3 3 4 . 4 & : 18
37. i 2 3 & 4. 4 s 17
38. : 1 3 4 4 4 16
. S 2 3 4 & 2 14
40. : 1 2 3 4 & 3 14
49, H 1 2 3 & -l : 14
42, : 3 3 4 4 & : 18
43, $ 1 2 3 4 -~ 2 14
44, : 1 2 3 4 4 3 14
45, H 1 2 3 4 e . 1k
46, : 1 2 3 b 4 14
47, 1 1 3 4 3 . 12
48, : 1 1 3 & 4 : 13
49. 3 2 3 4 4 4 s 17
50. H 1 3 3 4 4 $. 15

Jumilalm : 76k

Pada tebel dietas, tingkat pendidiken magyarekat Se

ket Leok buken henya dihitung pada pendidikem formal saje
seperti SD, MP, SMA dan sebsgainya. Nemum, tingkat pendi-

dikan non formal juga dihitung seperti Madrasah Ibtidaiyah:

mengali dilsnggar/Masjid, belajar di Pesantren den sebegai
nyus. Juga pendapaet mereka tentang mesalsh pendidikan.
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Jumlah nilei frekwensi penelitisn dalem masalah. ti
ngket pendidikan masyeraket Soket Laok kecematen Trageh. ka
bupaten Bengkelan ini berjumlaeh: 76M. Sedeng nilai frekwe
nsl yeng diharepken adalsh: 50 X 5 X & = 100,

Meke untuk mengetehul tingkatt tingkat pendidiken ma
syarakat Soket Laok, digunsken rumus prosentease sebegaima-
ma ditetapken dalem penelitiam ( metode ) ini aéalahj 2

Fo

X 100 %, melalui rumus ind dapat dihitung ting-
ket pendidiken yeng dimeksud delem penelitian ini yakni:

764

— X 100 % = 76.4 %
1000

Basil penelitian ini bila dikomperasikan dengan - kriteria
skore prosentase meke hasilnya : 56 X - 75 ¥ cukup ting-
gl. Atas desar ini depat disimpulkan behwa tingkat pendidi
kan nasyarakat desa Soket Leok kecametsn Tragsh~ Bengkalsn
dalems hal ini adelah pengikut Upacare Rokad Bumi yang dijsz
diken penelitisn dalem Skripsi ini adalah: cukup tinggi[ba
ik, '

TABH. XXVIII
PENYAJIAN DATA RESPONDEN
KEYAKINAN BERAGAMA MASYARAKAT SOKET LAOK

T

No. ¥ ' Item pertenyean: dan skore

Respond., : & 7 8 9 10 11 12 13 14 1516 17 3 Juslak
Te 3 4 4 & 4 3 4 4 4 3 3.2 3 3 4
2. ¢t b & 4 4 3 4 & 4 3 3 2 3 ¢ 42

X3



42
41

-
+
.

b 4 4 & 3 4 4 4 3 3 7 3
& & & 4 3 3 4 4 3 3 5 3

-
[ Jd

3
4

b &4 4 4 3 4 4 4 3 3 o 3

42

42

4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 5 3

4 4 4 4 3 4 4 4 3 3

6.

&1

3

1

7.

42

-
-

4 &b b 4 3 4 4 4 3 3 5 3

-
»

a,.

40
40

b & & &4 3 4 2 4 3 3 o 3

:

k4 4 & 3 4 2 4 3 3 5 3

H

10.
1t1.

21

2 3 3 3
2 3 2 3

b 4 & &4 3 & & 4 3 3 3 3

1
-1

1
1

1 2 2
2 2

1

1
1

20
43

:

12.

H

13..
1,
15.

16a

43
43

4 3 3 3 3
»

44-4434443333

b 4 4 4 3 4 4,

-
L)

L4
>

a4,4.4;2&24«2333

bt

4 4 4 & 3 4 4 4 3 4 3 3

17..

299
LI Y R
noy N
LA Ao
Y AN
Mmoo F
&+ ¥ 3
A
4 & 3
MmN
< 3
T <+ 3
3 3 =
< 3 F
o ow
¢ e .
22Q

b 4 4 4 3 4 & 4 3 3 3 3

4 4 & 4 2 4 2 & 2

43
37

[T

3 3

1

22.
23.

24,

21.

4 & 4 4 2 4 2 4 2 2 3 3

3 3

24 b4 bbb 3 4 4 4 3 3 3 3

1

1

(1]

43

-
-

25.
26.
27.
28.

29:

49

b 4 & b 3 4 4 4 2 2 3 3
b 4 & 4 3 4 4 4 2 2 3 3

4&#434342253

41

.
L]

5O

40

hh&h34342233

43

44.443;41&.&3333
b 4 4 & 3 4 3 4 2 2 3 3
b & 4 4 3 4 & 4 2 2 4
b 4 & 4 3 4 4 4 3 4 4

30.

Lg
38

42

31.

.
*

3
3

-
*

32.
33.

3“.

14
14,
43

e ae *e

35.

.
L

b b b 4 3 4 4 4 3 4 o 3

-
-

36.
37.

43

]
-

b 4 4 & 3 4 4 4 3 4 o 3



38, b 4 4 4 3 3 4 4 2 4 2 3 4 4o
. 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 21
40. ;4 & 1 1 1 1 1 3 2 2 2 3 : o
1. b b 4 4 3 4 4 4 3 2 2 3 . 4y
b2,z 4 4 4 b 3 4 4 4 3 2 2 3 . 44
43, 4 4 4 4 3 3 2 4 2 3 1 3 : 3
bd. 4 4 1 1 3 3 4 4 3 3 9 3 ;3
45, ¢ 4 4 4 4 3 4 b 4 4 4 1 3 3 43
h6.:&4443h4¢3h:33;%
14;.7.,111111111133:16
48. : 4 4 1 1 3 1 3 3 19 3 3 3 . 939
9. + 4 4 & 4 3 4 4 4 3 2 3 3 4 4
50.. : 4 & 4 4 3 4 2 4 2 2 3 3 ; x

Frekwensl penelitien tenteng keyakinm beragame wa-
syerskat desa Soket Laok kecamatan Tragah kabupaten: ﬁang-
kalen yeng meliputi magalah-masalah entara lain, pengetahu
an. agema, ketaetan kepada Allsh SWT. dan sebagainya, ber-
Jumleh 1863. Sedangkan nilei frekwenei yang diharapken a-
dalah: 50 X 12 X 4 = 2 400. Maka untuk mengetahui  tinggi
rendahnya keyakinan beragsmse masyarakat Soke’t Laok melalui

rumusg prosentase: ,_1':’_9:___ X 100' % = X Sehingga dengan ru-

m
Pus prosentese ini dapat dihitung :
1863 _
X 100 X = 77, 6% Hasil perhitungsn prosen
2400

tase ini billa dikonsultasikan dengan Kriteria skore prosgen
tage meka Jelag bahwa katagori nilai 56 ¥ - 100 X bernilai
tinggi ( baik ). Jadi keyskinen bersgama mesyerakat Soket
Lgok kecamaten Tragah - Bangkalen : Sangat Baik



7293

TABEL XXIX

PEMYAJIAN DATA RESPONDEN

KEYAKINAN MASYARAKAT TERHADAP UPACARA ROKAD BUMI

Item: pertanyaen dan skore

Bo.

Rspd.: 18719 20 21 22 23 24 25 26.27 28 29 30 31 32 : Jmlh.

b4 2 4 4 4 & 2 2 3 4 4 4 4 4 & ;53

s b 3 b b o4 & o2 2 3 4 4 2 4 4 4

1.

52

.
*

2.

] A
s e
-
-+ &
T F
F =
F
3
NN
AR 3
NN
~r 3
T
<+ #
& F
LaYSY!
& F
ad s
~ F

: 5
: 27

b 3 4 & &

t 1 4 4 4 4 2 2 3 4

5.

1T 2 & 1 1 2 2 1 4 2 2
2 4 1 1 2 & 4
2 4 4 2 2 2 2 4 4

1

1

6~

30
: 3R
¢ 47
H
. 30
: 30
¢ 54

-
.

1 2 2

1
1

2
2

1

&
s b 3 4 03 2 4 2 2 2 3 4 2 4 4 4
t4 02 4 03 2 4 2 2 2 3 4 2 4 4 4

1

A

8.

9.

10.
11.

12

1 2 4 4

1
1

1
1

1.2 4
2 4

1

3
t 2 3

2 4 4

sl 3 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 &
t 4 3 b o4 ok 2 23 4 o4 3 4 4 4

1

1

1

13.

53

)
-

14,
15.
16.

17.

dh4 2 4 4 4 4 2 2 3 & 4 & 4 & 4 3 53

2 2 2 3 2 4 2 2 2 2 2 2 3 4 4

: 38

22 2 4 3 2 4 22 22 4 b4 4 2 2 34

4 2 3 & 4 & 3 4 3 % & 3 4 4 k&

¢ 53
: 36

-*

14..
19.

4

2 b 2 2 2 2 2 2 2 4
2 2 4 3 2 4 2 4 3 3 &L 4 4 4 4
t 4 2 &4 &4 & 4 3 3 3 3 4 3 4 G4 4
$2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 4 4
2 3 2 2 2 b 2 2 2 2 2 2 2 4 4
$2 3 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 4 4
24 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4
£ 2 3 4 2 4 4 2 2 3 3 4 2 4 4 4

1

t 2 2 3

-
-

20,
21.

53
36
37
: 37

*

"W

224

25,
24,
25.

: 54

: 47

26



: 52

24 2 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4
22 3 2 3 2 4 2 22 2 3 3 3 4 4
22 3 2 2 4 4 2 2 2 2 3 3 3 4 4

27.
28.

s 42

43

>
rJ

29 ..

$4 2 3 3 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 &4 : 52
P2 2 2 3 4 4 2 2 2 2 3 3 32 4 4
32 =4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 = 52

30.
31.

: 42

35
£ 38

4

2 4 4

1

2 4 2 2 2 2 2
2 2 4 3 2 2 2 2 2 2 4 4

2 2 2 1

33,
34,
35.
36,
37.

389

1
1

2
2

2

n
: 52

1 2 2 1 2 4 4

2 4
2 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4

22 2 4 3 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4

1

48

s 41

-
-

b 3 3 3 2 3 3 4 4 4

1

1
1

t 2 2 2

27
: 31
i 35

L]

1 1 2 4 4
1 1
2 3 1

1

i 2 2
: 2

B.

2 4 4

1
1

4

2 &
1

2 2 2 2 2 4
2 3 2 3 2 4 3 3 3 3 2 2 4 4 4

1
$2 2 2 3 2 4 3 2 2 3 2 2 3 4 4

40

1 b & &

&1.

: 44

.

42.

40
¢ 46

-
-

43.

4k,

32 24 3 3 3 2 3 3 3 4 4

1

& 2

24

>

1 2 2 2

2

t2 2 2 2 2 & 2 3 3 2 2 2 3 4 4

45,
46.
47.

480

L3
>

2 4 4

27
27
1 45

-h

1
1

1
1

1
1

2 4 1
1

2 4
t2 2 3 3 2 & 2 4 2 3 3 3 4 4 4

1
1

1
1

[

2 4 2

: 2 1

49.

38

2 2 2 3 & 4

1.2 21 & 2 1 1

2

50.

Jumlals : 2098

Jumleh nilai Frekwensi dalem maselah keyskinen masa

rakat terhadap Upacera Rokad Bumi di dese Soket Lack keca-

sedang

nilai frekwensi yeng dinsrapken adalah: 50 X 15 X 4 = 3000

matan Trageh kabupeten Bangkalan berjumlah: 2098 .

Meka untuk mengetahui tingkat Keyakinan mmsyarakat



terhadap Upacara Rokad Bumi didesa Soket Laok juge menggu-

nakan rumus prosentase seperti pada anali sa sebelumnya yak

. Fo
ni: X 100 %X , dengan mengguneken rumus tersebut ma-
Fh
X» dapat dihitung keyskinan yang dimsksuad yaitu:
2008
X 100 % = &, 93
3000

Hasil perhitumgan imi bila rujukken dengen: kriteria skore
prosentase meka hasilnya: 56 X sampal 75 ¥ cukup tinggi
Atas dasar ini mska depat disimpulksa bahwa keyakinem ma-
syereket terhadep Upacera Roked Bumi didesa Soket Laok ke

cameten trageh - Bangkalsn , CURUP TINGGI / CUKUP BAIK.



BAB V1

KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

A. KESIMPULAN

Dari bahasen distas dapat di simpulkan. sebagi beri -
kut :

1. Latar belakeng kehidupan masyarakat desa Soket Laok ada
lah peteni dan sedikit sekali yang menekuni bidang pe -
kerjaan lain. Hal ini disebabken karena reta-rata pendi
dikan umum masyarakat Seket Laok sangat rendah. walau-
pun pendidikan di sekolah umum rendah, namun sebagian
besar dari mereka pernah mengenyam pendidikan agema, se
perti di Medrasah Ibtidaiyah, di Masjid, di Surau den
sebagainya. Karene itu pule mereka tekun mengerjakan i-

badah yang diperintahken oleh 8geéma mereka, yakni Islam

2. Upacara Rokad Bumi di desa Soket Laok merupskan kegia -
tan bagi wargenya. Karena tujuan utams deri Upa(;ara ini
adalah memohon kepada Allah Swt. agar tanaman meraka
terhindar dari hema dan mendapst hasil yang 'melimpah
serta terhindar dari gangguan ular. Namun - cara - cara
yang Dereka lakukan ssma sekali tidak terdapat didalam
Islem. Hel ini dapat dilihet deri cera mereka menan am

kulit kambing, daun aren dan la'ola' diladang mereka.



3.. Upaceara Rokad Bumi di desa Soket Laok rutin diadakg se~
tiap tahun. Hal ini di sebabkan bahwa setiap kepala desa
yang memimpin desa tersebut tidak berani bila Upacara
ini ditiadskan, karena salsh seorang dari mereka pernsah
mendapat musibah di sebabken dia tidak mengadeken Upaca-
ra yang biasa di gunakan.

Upecara ini juga ada pengeruhnya bsgi keimanan masyara-
kat Soket Leok, karena dengan melekukan cara-cara Upaca
ra ini mereka yakin bahwa apa yang inginkan pasti akan

terkabul.,



B.

SARAN - SARAN

1..Mengingat pentingnye keimanan dalan Islam, untuk diketa

hui, dipelajari, dihayati dan di manesfestasikan dalam
kehidupan seharihari, maka dipandang perlu adanya peman
tepan kKembali melalui ceramah-ceramah den penyuluhan-pe
nyuluhan oleh aparat pemerintah setempat atau oleh alim
ulema, agar tidsk terjadi krisis aqidah bagi umat Islem
dalam hal ini lebih ditekankan pada generasi muda ager

berwawasan lebih luas.

Untuk lebih cepat merealisasikan hal dimak sud, maka sa-
ngat dibutuhkan adanya bantuan dari ulama dan segala in
stansi yang terkait agar kualitas keimanan unat Islam

di dess Soket Laok tidsk diraguken lagi .



PRNUTUP

Segala puji bagi Allah seru sekalian alam, nanya de
ngan rahmat dan hidayah-Nya penulis dapat .menyelgsaikan
skripsi ini, walaupun disena sini masih terdapat kekura -
ngen-kKekurengen. Oleh karena itu, kami mengharap adanya te
gur sepe stau kritik-kritik yang bersifat membangun demi
kesempurnaan penyusunan skripsi ini selanjutnya.

Selain deri itu besar harapan kami agar skripsi ini
ada manfaatnya bagi diri kami, bagi fakultas,-bagi masyara
kat Soket Laok khususnya dan bagi umat Islem umumnnya.

Akhirnya, atas kritik dan saran-ssran pembaca . kami
sempaiken terimekasgih. Semoga Allah Swt. selalu memberi Pe
tunjuk kepada kita, agar kita dapat memperoleh ridla - Nya

dan ridla Rasul - Nya, Amin.
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